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ABSTRAK

Melya Syah Fitriani/212012026/2016/Penilaian Kinerja Dengan Mengpunakan Metode Balanced
Scarecard Pada PT PP London Sumatera Indonesia Thk Cabang Palembang

Rumusan masaian daiam peneiitian ini adaiah bagaimanakah kinerja perusabaan dengan menggunakan
metode baianced scorecard pada PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk?. iujuannya untuk menilai
kmerja perusahaan dengan menggunakan metode balanced scorecard pada PY. PP London Sumatera
Indonesia Tbk. Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif vaitu untuk mengetahui kineria PT. PP
London Sumatera Indonesia Tbk. Penclitian ini dilakukan pada PT. PP London sumatera indonesia Thk.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.Teknik analisis yang digunakan adalah
membandingkan laporan keuangan (Perspektif keuangan), Perspektif Pelanggan, Perspektif Proses Bisnis
Internal dan Perspelitif pertumbithan dan pengembangan, Hacil penelitian pada PT PP I ondon Sumatera
Indoncsia Tbk adalah perspektif kcuangan kurang baik karcna turunnya pendapatan dalam lima tahun
terkahir yang disebabkan melemahnya harga komuditas dan krisis global, perspektif keuangan kurang
baik karcna naiknya beban operasi perpelanggan setiap tahunnya, perspektif bisnis internal cukup baik
cukup elisien pada beban-beban operasi perusahaan sehubungan dengan proses operasi perusahaan,
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan cukup baik dan efisien dan juga perusahaan sangat
memperhatikan skill karyawannya dengan memberikan pefatihan setiap tahunnya.

Kata kunci: Perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis Internal, pembelajaran dan pertumbuhan



ABSTRACT

Melya Shah Fitriany / 212012026/2016 / Performance Rating Using Balanced Scorecard Method at
FPT PP London Sumatra Indonesia Tbk

The problem of this research was “how was the performance af companies using balanced scorecard
method in PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk ?. The objective of this research was 1o assess the
compamy’s nerformance using the Balayeed Scorecard mothod ar PT. PP I andan Sumatra Indonesin Thi
This research was descriptive research which was to determine the performance of PI. PP London
Sumatra {ndoresia 76k, This research was comducted ar PT. PP London Sumatra indoresia Thk
! ehnigue for collecting data used in this research was primmary data. {ehnigue for analvzing dofa was
fo compare the financial reports (the financial perspective), Customer Perspective, Internal Business
Processes Perspective and Perspectives of growth and development. Resuits of research at PT PP London
Sumatra indonesia Thk was the financiai perspeciive was noi good because of the drop of income in the
last five years due 10 the weakening of the price of commodities and the global crisis, the financial
perspective was nol good due lo increasing of operating expenses per cusiomer annually, internal
business perspective was yuite good and quite efficieni ai operaiing expenses in connection with ihe
company's operation process. learning and growth perspective was quite good and efficient and also very
concerned to company employees ability by providing skills training annually.

Key words: Perspective financial, customer, internal business processes, learning and growth

xii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang masalah

Perkembangan perckonomian saat ini yang pesat, menuntut semua
perusahaan untuk bersaing dalam meraih kesempatan guna memajukan dan
melangsungkan kehidupan perusahaan atau organisasi yang bersangkutan.
Agar dapat bersaing dengan perusahaan lainnya, perusahaan hendaknya
terlebih dahulu harus mengetahui kinerja perusahaan secara menyeluruh.
Menurut Wibowo (2009), pengukuran kinerja dapat digunakan untuk
menekan perilaku yang tidak semestinya dan untuk merangsang serta
menegakkan perilaku yang semestinya diinginkan. Selama ini, kinerja suatu
perusahaan diukur dengan menggunakan pengukuran kinerja tradisional
yang hanya menitik beratkan pada sektor keuangan semata karena ukuran
keuangan mudah dilakukan pengukurannya. Diterapkannya pengukuran
kinerja yang seperti itu, menyebabkan perusahaan hanya berorientasi pada
keuntungan jangka pendek dan cenderung mengabaikan kelangsungan
hidup perusahaan dalam jangka panjang.

Pengukuran kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan salah
satu cara yang dapat dilakukan oleh manajemen agar dapat memenuhi
kewajibannya terhadap para penyandang dana dan juga untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Pengukuran kinerja perusahaan
yang ditimbulkan sebagai akibat dari proses pengambilan keputusan

manajemen, merupakan persoalan yang kompleks karena menyangkut



efektivitas pemanfaatan modal dan efisiensi dari kegiatan perusahaan yang
menyangkut nilai serta keamanan dari berbagai tuntutan yang timbul
terhadap perusahaan. Dalam menilai dan mengukur Kinerja keuangan harus
diimbangi dengan perencanaan keuangan yang baik.

Sistem pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan menggunakan
Balanced Scorecard (BSC), pertama kali diperkenalkan oleh Kaplan dan
Norton di Harvard Business Review edisi Januari-Februari (2011: 71) yang
membahas kerangka berpikir komprehensif mengenai ukuran kinerja untuk
mengimplementasikan strategi.Balanced Scorecard terdiri dari dua kata
yaitu kartu skor (scorecard) dan berimbang (balanced). Kartu skor
digunakan untuk mengukur kinerja seseorang. Kartu skor juga dapat
digunakan untuk merencanakan skor yang hendak diwujudkan dimasa
depan. Kata berimbang dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa kinerja
personel diukur secara berimbang dari dua aspek yaitu keuangan dan non
keuangan, jangka pendek dan jangka panjang, internal dan eksternal.

Oleh karena itu untuk merencanakan skor yang hendak diwujudkan
harus menghitung keseimbangan antara pencapaian kinerja keuangan dan
non keuangan, kinerja jangka pendek dan jangka panjang, serta yang
bersifat internal dan eksternal. Juga memandang perusahaan dari empat
perspektif: perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses
bisnis internal dan perspektif pembelajaran dan pertunbuhan yang
menghubungkan pengendalian operasional jangka pendek ke dalam visi dan
strategi bisnis jangka panjang selanjutnya manajemen didorong untuk

memfokuskan diri pada rasio-rasio kunci yang kritis dan strategis.



Perusahaan sebagai unit usaha tentunya diharapkan agar dapat
menghasilkan keuntungan dari usaha yang dijalankan tersebut. Kemudian
sebagai pemilik ataupun pihak-pihak yang berkepentingan tentunya juga
ingin mengetahui perkembangan perusahaan dari hasil perkembangan
perusahaan dari hasil kegiatan usahanya dari waktu ke waktu. Maka dari itu
menilai kondisi keuangan suatu perusahaan merupakan suatu hal yang
sangat penting karena dapat digunakan sebagai alat penilaian kinerja
keuangan kedepannya.

Pengukuran kinerja melalui laporan keuangan yang didapatkan pada
data dan kondisi masa lalu sulit untuk mengekstrapolasikan ekspektasi masa
depan. Namun Kkita harus ingat bahwa hanya masa depan yang dapat
dipengaruhi oleh keputusan yang diambil hari ini sebagai hasil dari analisis
keuangan. Ukuran kinerja keuangan akan bekerja dengan baik bila
diterapkan pada seluruh entitas usaha dimana investasi, operasi dan
pembiayaan secara kolektif dikendalikan dan dikelola oleh manajemen.

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan
perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai
aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan
adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar

Laba bersih PT PP London Sumatera Indonesia Tbk cabang

Palembang dari tahun 2011-2015 dapat dilihat dari table berikut.



Tabel L.1
PT. PP London Sumatera indonesia Thk Cabang Palembang
Periode 2011-2015

Laporan Laba/Rugi
(Dalam Jutaan Rupiah)

LABA/RUGH 2011 2012 2013 2014 2015
PENJUALAN NFTO 2,343,229 2,105,789 2,066,840 2,363,270 2,094,808
BEBAN POKOK PENJUALAN {1,162,069) (1,265,252} (1,440,110) (1,545,050) (1,536,887)}
LABA BRUTO 1,181,160  BA0538 626,730 818,220 557,971
Beban penjualan dan distribusi (11437)  (29500)  (42,452)  (23,066)  (27,191)]
Beban umum dan administrasi (173,138)  (173,137) (175,161} (199,1/6) (148,555}
Pendapatan operasi lainnya 12,425 30,384 113,715 36,363 51,751
Beban operasi lainnya {6,238) {6,298)  {10,007) {11,980} (15974
LABA OPERASI 1,002,762 661,987 512,825 620,261 417,953
Pendapatan keuangan 45,205 44,239 23,582 33,963 27,433
Beban keuangan (1,937) {1,848) {1,518} {1,769} (972)
Bagian atas rugi neto entitas asosiasi {774)  (18,337) (36,383)  (57,9%0) (30,473}
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 1,045,257 686,042 498,496 594,466 413,941
Beban pajak penghasilan, neto {194,500) {128,272} {113,168) {135118) (102,287}
LABA/RUGI BERSIH 850,757 552,710 384,313 458,348 311,655

Sumber : PT PP London Sumatera Indonesia Tbk Cabang Palembang, 2016

Berdasarkan data di tabel 1.1 di atas menjelaskan bahwa setiap
tahunnya laba yang dihasilkan oleh PT PP London Sumatera Indonesia
Tbk cabang Palembang belum stabil. Pada tahun 2011 ke tahun 2012
mengalami penurunan itu sebabkan karena berlanjutnya kiris Eropa dan
melambatnya perekonomian cina sehingga berdampak pada penurunan
harga CPO dan dan harga keret, pada 2013 kembali mengalami penurunan
itu disebabkan berlanjutnya perlambatan ekonomi global dan inflasi
sebesar 8.4% dan nilai tukar rupiah mencapai Rp 12,189 per US$ (Data
Kurs BI Tanggal 25 November 2013) berdampak turunnya harga-harga
komoditas seperti CPO dan karet. Tahun 2014 masih berjuang dalam krisis

global tetapi mengalami sedikit kenaikan laba perusahaan ini. Tahun 2015



mengalami penurunan disebabkan krisis global dan harga TBS turun

berkisar Rp 800/Kg.
Tabel 1.2
PT PP London Sumatera indonesia Tbk Cabang Paiembang periode 2014
Neraca
(Dalam Jutaan Rupiah)
Aset Liabilitas dan Ek.tfitas
2014 l.lab‘ll'itas (Kewajiban) 2014
Aset Lancar Liabilitas Jangka Pendek
Utang usaha
Pihak ketiga 131,738
Pihak berelasi 9,745
jKas dan setara kas 678,266 {Pihak ketiga 76,028
Piutang usaha- pihak ketigas 10,343 §P hak berelas: 4,525
Pihak berelasi 21,365 JPihak ketiga 29,987
Pihak ketiga 10,585 fPihak berelasi 1,145
Derseciaan 190,180 §Biaya masih harus dibayar 32,628
Pajak dibayar di muka 7,201 jUtang pajak 28,047
Uang muka 10,333 Juiabilitas imbalan kerja jangka pendek | 60,196
Biaya dibayar di muka 3,475 fTotal Liabilitas Jangka Pendek 374,038
Liabilitas pajak tangguhan 7,126
JLiabilitas imbalan kerja 336,992
Total Liabilitas Jangka Panjang 344,118
Total Aset Lancar 931,753 [Total Liabilitas 718,156
Aset Tidak Lancar
Uang muka 112,77
Beban tangguhan 25,027 $Ekuitas (MODAL)
Piutane plasma 27,756 Wodal szham 341,143
pemeriksaan pajak 11,432 fTambahan modal disetor 515,156
Investasi pada entitas asosias| 114,851 g5aham tresur (1,635
investasi pada surat utang konversi 31,100 gKomponen lainnya dari ekuitas {837)
Asel tetap 1,619,376 Jusaha luar negen 14,143
Tanaman perkebunan Ditentukan urtuk cadangan umum 27,500
[Tanaman belum menghasilkan 544,733 I§elurn ditentukan penggunaannya 2,713,981
Tanaman menghasilkan 845,000 [Eltu'ltas Dapat Diatribusikan 3,609,451
Aset tidak lancar lainnya 63,776 |Kepentmgan nonpengendall (34)y
Total Aset Tidak Lancar 3,395,820 [Total Ekuitas (MODAL) 3,609,417
Total Aset | 4,327,573 Jrotal Liabilitas dan Ekuitas | 4,322,513

Sumber : PT PP London Sumatera Indonesia Tbk Cabang Palembang, 2016



Berdasarkan dari tabel2 kita bisa melihat PT PP London Sumatera
Indonesia Tbk Mempunyai modal yang besar untuk melakukan aktivitas
perusahaan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan menejer keuangan
perusahaan didapat informasi bahwa pengukuran kinerja perusahaan hanya
didasarakan pada aspek keuangan saja sedangkan dari aspek yang lain
belum dilakukan, sedangkan kinerja perusahaan tidak hanya dari aspek
keuangan saja seperti dari perspektif keuangan (finansial), perspektif
pelanggan perspektif proses bisnis internal, dan perspektif pembelajaran
dan pertumbuhan. Menurut Munawir (2010: 9) dalam menilai kinerja
keuangan ada beberapa kelemahan nya seperti laporan keuangan
menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya bersifat pasti dan
tepat, tetapi sebenarnya dengan standar nilai yang mungkin berbeda atau
berubah-ubah.

Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi
keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu
dimana daya beli (purchasing power) uang tersebut menurun, dibanding
dengan tahun-tahun sebelumnya, sehingga kenaikan volume penjualan
yang dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukkan atau
mencerminkan unit yang dijual semakin besar, mungkin kenaikan tersebut
disebabkan naiknya harga jual barang tersebut yang mungkin juga diikuti
kenaikan harga-harga. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan
berbagai faktor yang dapat mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan

perusahaan karena faktor-faktor terscbut tidak dapat dinyatakan dcngan



suatu uang. Dengan menggunakan metode Balanced Scorecard penilaian
kinerja dapat dilakukan mulai dari perspektif keuangan, perspektif
pelanggan, perspektif proses bisnis internal dan perspektif pembelajaran
dan pertumbuhan.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti
dengan Judul “Penerapan Pengukuran Kinerja dengan Menggunakan
Metode Balanced Scorecard Pada PT PP London Sumatera Indonesia

Tbk Cabang Palembang.”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan,
maka permasalahan yang akan dibahas dalam peneltian ini adalah
bagaimanakah kinerja perusahaan dengan menggunakan metode balanced
scorecardpada PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk cabang

Palembang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
dikemukakan tersebut, maka tujuan penelitian adalah untuk mengukur
kinerja perusahaan dengan menggunakan metode balanced scorecard pada

PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk cabang Palembang.



D. Manfaat penelitian
Penilitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-
pihak sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat memberikan gambaran perbandingan antara teori
yang diperoleh selama perkuliahan dengan praktik dilapangan
khusus nya mengenai penialaian kinerja keuangan.

2. Bagi PT PP London Sumatera Indonesia Tbk Cabang Palembang
Dapat memberikan masukan dan informasi yang akan bermanfaat
bagi tempat penelitian mengenai metode Balanced Scorecard dalam
rangka penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan.

3. Bagi Almamater

Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Goltom (2009) yang berjudul
Pengukuran kinerja perusahaan dengan balanced scorecard studi kasus pada
PT Perkebunan Nusantara IIl (Persero) Medan. Rumusan masalah yaitu
bagaimana mengetahui kinerja keuangan pada PT Perkebunan Nusantara I11
(Persero) Medan dengan balanced scorecard?. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kinerja keuangan pada PT Perkebunan Nusantara III dengan
menggunakan pendekatan BSC.Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder.Teknik pengumpulan data adalah metode dokumentasi dan metode
wawancara. Tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode BSC' dengan perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif
proses bisnis internal, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuahan.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan pada perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan terjadi penurunan kepuasan karyawan tetapi
tetap saja berdampak terhadap meningkatnya retensi dan produktivitas
karyawan, peningkatan beban operasional menunjuktan perusahaan belum
mampu melakukan efisiensi biaya pada proses operasi sehingga margin laba
operasional mengalami penurunan sebesar 1.19% dan rasio beban operasi

terhadap pendapatan meningkat sebesar 13,77%.
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Penelitian ini di lakukan oleh Putra (2011) vang berjudul Analisis
pengukuran kinerja dengan metode balanced scorecard di CV MCH
Sidoarjo. Rumusan masaiah bagaimana analisis pengukuran kinerja dengan
menggunakan metode halanced scorecard. Tujuan masalah untuk
mengetahui analisis pengukuran kinerja dengan menggunakan metode
halanced scorecard. Jenis peneiitian yang digunakan adaiah penelitian
deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data adalah metode dokumentasi dan metode
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode BSC dengan perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif
proscs bisnis iniernal, dan perspekiil pembelajaran dan pertumbuahan.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan pada perspektif keuangan
(2002-2004) kinerja keuangan pada tahun 2003 dan 2004 kategori cukup
dengan nilai sebesar 1.912 dan 2.066 dan bobot sehesar 0.41, perspektif
pelanggan (2002-2004) kinerja perspektif pelanggan tahun 2013 dan 2014
katagori baik dengan nilai 2.50 dan bobot (,27. Perspektif proses hisnis
(2004-2004) kinerja prespektf proses bisnis tahun 2003 dan 2004 kategori
jelek dengan nilai 1.610 dan 1.870 bobot sebesar 0,20. Perspektif
pertumbuhan dan pembelajaran (2002-2004) kinerja perspektif pertumbuhan
dan pembelajaran tahun 2003 dan 2004 kategori cukup dengan niali 2 dan
bobot dengan 0,15. Pada tahun 2002 dan 2003, kinerja CV MCH secara
keseluruhan tahun 2003 dan 2004 termasuk kategori cukup dengan nilai

2.041 dan 2.156 strategi perusahaan untuk mencapai target telah selesai.
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Penelitian ini dilakukan oleh Heryana (2013) yang berjudul Evaluasi
Kinerja Dengan Metode Balanced Scorecard Pada P1' Perkebunan Nusantara
V' Pekanbaru. Rumusan Masalah yaitu Bagaimanakah evaluasi kinerja
perusahaan dengan metode Balanced Scorecard pada PT Perkebunan
Nusantara V Pekanbaru?. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi kinerja
yang telah dicapai perusahaan dengan metode Balance Scorecard pada PT.
Perkebunan Nusantara V PekanbaruJenis Penelitian Dalam prosedur
pemecahan masalah pada penelitian ini menggunakan metoda deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif yang memfokuskan pada bidang administrasi
dan kebijakan bisnis secara lebih khusus pada aspek kinerja perusahaan di
PTPN V Pekanbaru. Teknik pengumpulan data adalah metode wawancara
dan metode dokumentasi. Teknik analisis data adalah analisis kualitatif dan
kuantitatif,

Hasil peneiitian yaim Penilaian kinerja PT. Perkebunan NusantaraV
selama ini berdasarkan standar penilaian kinerja BUMN yang fokus pada
aspek keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan
sistem pengukuran kinerja secara konvensional yang mengutamakan
pengukuran kinerja dalam jangka pendek saja sehingga perkembangan
perusahaan statis. Analisis kinerja perusahaan dengan metode haianced
scorecard lebih komprehensif dan koheren dalam empat perspektif, vyaitu
keuangan, pelanggan, proseshisnis internal, serta pembelajaran dan
pertumbuhan. Analisis ini dapat merencanakan laba jangka panjang
perusahaan dengan mulai menetapkan sasaran strategis untuk membentuk

imtangible assets perusahaan.
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Tabel I1.1
Penelitian Sebelumnya
No Judul, Nama , Tahun Penelitian Perbedaan Persamaan
PR [ S =5 E
Pengukuran kinerja perusahaan ;re“ﬁ;m "mj.at. mat:}]aiub:rkna;
dengan balanced scorecard studi T:Ea penp; an pengukuran
I | kasus pada PT Perkebunan e ,bm"”_ _ kinerja
Nusantara 111 (Persero) Medan Nﬂsa:ﬂ:g:ll] 1 perusahaan
(Dina Gulitom, 2009) Med dengan metode
balance scorecard
Sumu-suma
Analisis Pengukuran Kinerja o menggunakan
Tempat penclitian
P dengan Menggunakan. Metode it cv metode balance
Balanced Scorecard di CV MCH {1CHlSi Joas scorecard dalam
Sidoarjo (Boy Isma Putra, 2011) * e pengukuran
kinerjanya
Tempat Sama-sama
Evaluasi Kinerja Dengan Meiode peneliiannya mengukur Kinerja
3 Balanced Scorecard Pada PT yailu PT dengan
Perkebunan Nusantara V Perkebunan menggunakan
Pekanbaru(Heriana, 2013) Nusantara V meode balance
Pckanbaru scarecard

Sumber : Penulis,2016

B. Landasan Teori

1. Kinerja Perusahaan

Penilaian atau pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang

penting dalam perusahaan. Selain digunakan untuk menilai keberhasilan

perusahaan, pengukuran Kinerja juga dapat digunakan sebagai dasar untuk

menentukan sistem imbalan dalam perusahaan, misalnya untuk menentukan

tingkat gaji karyawan maupun reward yang layak. Pihak manajemen juga

dapat menggunakan pengukuran kinerja perusahaan scbagai alat untuk

mengevaluasi pada periode yang lalu. Balanced Scorecard merupakan suatu

ukuran yang cukup komprehensif dalam mewujudkan kinerja, yang mana

keberhasilan keuangan yang dicapai perusahaan bersifat jangka panjang.

Balanced Scorecard tidak hanya sekedar alat pengukur kinerja perusahaan

tetapi merupakan suatu bentuk transformasi strategik secara total kepada
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seluruh tingkatan dalam organisasi. Dengan pengukuran kinerja yang

komprehensif tidak hanya merupakan ukuran-ukuran keuangan tetapi

penggabungan ukuran-ukuran keuangan dan non keuangan maka perusahaan

dapat menjalankan bisnisnya dengan lebih baik.Penilaian kinerja dapat

dimanfaatkan oleh manajemen untuk:

a.

Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui
pemotivasian karyawan secara maksimum.

Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan
karyawannya seperti promosi, pemberhentian, mutasi.

Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan
untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan
karyawan.

Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengeai bagaimana atasan
mereka menilai kinerja mereka.

Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian
keberhasilan perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai
atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa
kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan melaksanakan dengan menggunakan aturan-

aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2012: 2).



Menurut Sucipto (2012: 6), pengertian kinerja keuangan yakni
penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan
suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan laba. Sementara itu
menurut 1Al (2009: 4), dikemukakan bahwa kinerja keuangan adalah
kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumberdaya
yang dimilikinya.

Pengertian kinerja keuangan suatu perusahaan menunjukkan
kaitan yang cukup erat dengan penilaian mengenai sehat atau tidak
sehatnya suatu perusahaan. Sehingga jika kinerjanya baik, maka baik pula
tingkat kesehatan perusahaan tersebut. Menurut Mulyadi (2009: 2)
menguraikan pengertian kinerja keuangan ialah penentuan secara periodik
efektifitas operasional suatu organisasi dan karyawannya berdasarkan
sasaran, standar, dan kriteria yang ditetapkan sebelumnya. Pendapat serupa
dikemukakan oleh Sawir (2011: 1) yang menyatakan bahwa kinerja
keuangan merupakan kondisi yang mencerminkan keadaan keuangan suatu
perusahaan berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang ditetapkan.
Menurut Munawir (2010: 9) dalam menilai kinerja keuangan ada beberapa
kelemahan nya seperti:

a. laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang
kelihatannya bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dengan standar
nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah.

b. laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi
keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu

dimana daya beli (purchasing power) uvang terscbut menurun,



dibanding dengan tahun-tahun sebelumnya, sehingga kenaikan volume
penjualan yang dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukkan
atau mencerminkan unit yang dijual semakin besar, mungkin kenaikan
tersebut disebabkan naiknya harga jual barang tersebut yang mungkin
juga diikuti kenaikan harga-harga.

¢. laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang
dapat mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena

faktor-faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan suatu uang,

b. Balanced Scorecard (BSC)

BSC lebih dari sekedar sekumpulan indikator penting atau faktor
keberhasilan perusahaan. Berbagai ukuran pada BSC yang dibangun
dengan tepat seharusnya berisikan serangkaian tujuan dan ukuran yang
saling berkaitan, konsisten dan saling mendukung. Analoginya adalah
seperti sebuah simulator penerbangan, dan bukan panel piringan
instrumen. Seperti simulator, BSC berisi rangkaian hubungan sebab akibat
yvang komplek antara berbagai variabel penting, termasuk kelebihan
(Lead). Ketertinggalan (Lag), dan putaran umpan balik, yang menjelaskan
arah perjalanan, rencana penerbangan dari strategi keterkaitan yang ada
harus merupakan hubungan sebab akibat, serta gabungan berbagai ukuran
hasil, dan faktor pendorong kinerja perusahaan (Kaplan, 2012: 12)

Luis dan Biromo (2009: 2) Mendefinisikan BSC Sebagai suatu alat
manajemen Kkinerja (performance Manegemenet tool) yang dapat

membantu organisasi untuk menerjemahkan visi dan strategi ke dalam aksi



16

dengan memanfaatkan sekumpulan indikator finansial dan non finansial

yang kesemuanya terjalin dalam hubungan sebab akibat.

1. Pengertian Balanced Scorecard

Mulyadi (2001: 1) Mendefinisikan balanced scorecard
merupakan contemporary tool yang di gunakan untuk mendongkrak
kemampuan organisasi dalam melipatgandakan kinerja keuangan,
penggunaan balanced scorecard menyajikan pningkatan signifikan
kemampuan oganisasi dalam menciptakan kekayaan

Mulyadi dan Jony (2001: 344) mendenfinisikan balanced
scorecard adalah sekumpulan ukuran kinerja yang mencakup empat
perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, dan

pembelajaran dan pertumbuhan.

2. Tujuan balanced scorecard

Mulyadi dan Jony (2001: 330) menyatakan bahwa tujuan dari
balanced scorecard adalah untuk memotivasi manajer dalam
mewujudkan kinerja dari 4 perspektif balanced scorecard agar kinerja
keuangan yang diwujudkan perusahaan berjumlah besar dan bersifat
sustainbele (berjangka panjang dan balanced scorecard alat
memfokuskan organisasi, meningkatkan komunikasi, menetapkan

tujuan oerganisasi dan menyediakan upan balik bagi manejemen
Dapat disimpulkan bahwa tujuaan dari balanced scorecard vaitu

dapat membantu manajemen dalam pegambilan keputusan untuk



menetukan langkah- langkah dalam mencapai tujuaan perusahaan
secara keseluruhan dan menjadi dasar dalam pemberiaan penghrgssn
terhadap produktifitas atau perestasi karyawan serta menjadi dasar
dalam mengevaluasi langkah- langkah yang telah dilakukan, mana

yang harus dikoreksi dan mana yang harus dikembangkankan lagi.

3. Manfaat Pengukuran kinerja dan Balanced scorecard (BSC)

Menurut Lynch dan Cross dalam Yuwono et al, (2010: 9) manfaat

pengukuran kinerja adalah sebagai berikut:

Menelusuri kinerja terhadap harapan pelanggan sehingga akan
membawa perusahaan lebih dekat pada pelanggannya dan membuat
seluruh anggota/karyawan organisasi terlibat dalam upaya memberi
kepuasan terhadap pelanggan.

Memotivasi pegawai untuk melakukan pelayanan sebagai bagian dari
mata rantai pelanggan dan pemasok internal.

Mengindentifikasi berbagai pemborosan sekaligus mendorong upaya-
upaya pengurangan terhadap pemborosan tersebut

Membuat suatu tujuan strategis yang biasanya masih kabur menjadi
lebih konkret sehingga mempercepat proses pembelajaran organisasi
Membangun konsensus untuk melakukan suatu perubahan dengan

memberi reward atas perilaku yang di harapkan tersebut.

Menurut Kaplan dan Norton manfaat BSC adalah

a.

Mengklarifikasikan dan mengkomunikasikan strategi keseluruhan

organisasi
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b. Menyelaraskan sasaran departemen dan individu dengan strategi
organisasi

c. Mengkaitkan sasaran strategis dengan target jangka panjang dan
anggaran tahunan

d. Mengindentifikasikan dan menyelaraskan inisiatif strategi

e. Melaksanakan peninjauan strategis secara periodik

f. Mendapatkan umpan balik yang dibutuhkan untuk memperbaiki

strategis

4. Keungulan dan Kelemahan Balanced Scorecard
a. Keunggulan balanced scorecard

Balanced scorecard memiliki keungulan yang menjadikan
sistem manajeeman strategi saat ini berbeda secara signifikan dengan
sistem manajemen startegi dalam manajemen finasiaal. Manajemen
startegi tradisional hanya berfokus kesasaran- sasaran yang bersifat
keunagan, sedangkan sistem manajemen staregi konteporer mencakup
perspektif yang luas yaitu keuangan, pelangan, proses bisnis internal,
pembelajaran dan pertumbuhan. Sasaran startegi yang dirumuskan
dalam sistem manajemen staregi tradisional tidak koheren satu dengan
yang lainya, sedangkan berbagai sasaran startegi dalam sistem
manejemen  stategic contemporer dirumuskan secara coheren.
Disamping itu balanced scorecard menjadikan sistem manajemen

steregi kontemporer memiliki karaktertistik yang tidak dimiliki oleh
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sistem manajemen strategi tradisional yaitu dalam karakteristik
keterukuran dan kesemimbangan.

Mulyadi (2001: 18) menyatakan keungulan pendekatan
balanced scorecard dalam sistem perencanaan staregi adalah mampu
menghasilkan rencana steregi yang memiliki karakteristik sebagai
berikut:

(1) Komprehensip
Koresip balance scorecard mengubah pandangan para
exekutif dalam melakukan pengukuran kinerja perusahaan, dari
anggapan bahwa perspektif keuangan adalah perspektif yang paling
tepat dalam pengukuran kinerja hingga memunculkan konsep
dengan melihat pengukuran kinerja dari 4 perspektif seperti
keuangan, pelanggan, proses bisnis internal serta pembelajaran dan
pertumbuhan.
(2) Koheren
Balanced scorecard dikenal dengan istilah hubungan sebab
akibat (causal relationship) diantara personel yang terlibat. Setiap
perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal serta
pembelajaran dan pertumbuhan mempuntai suatu sasaran strategi
yang mungkin jumlah nya lebih dari satu. Secara definisi sasaran
strategi adalah keadaan atau kondisi yang di wujudkan dimasa
yang akan datang yang merupakan penjabaran dan tujuan
perusahaan. Sasaran strategi ditetapkan untuk setiap perspektif

harus dapat di jelaskan hubungan sebab akibatnya. Jadi, jika di
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simpulakn semua sasaran strategi perusahaan dijelaskan sebeb
akibatnya. Sebagai contoh mengapa loyalitas konstumer menurun,
dan sebagainya.

(3) Seimbang.

Keseimbangan sasran strategi yang dihasilkan dalam 4
(empat) perspektif meliputi jangka pendek dan jangka panjang
yang berfokus pada faktor internal dan ekternal keseimbangan
dalam balanced scorecard juga tercemin dengan selaras nya
scorecard personal staff dengan scorecard perusahaan sehingga
setiap personal yang ada didalam perusahaan betanggung jawab
untuk memajukan perusahaan. Kesimbangan sangat dapat
diharapkan dalam rangka visi dan misi seatu perusaahan.

(4) Terukur.

Balanced scorecard mengukur sasaran- sasaran staregi
yang sulit untuk diukur. Sasaran-sasaran staregi diperspektif
pelangan, preses bisnis dan internal, serta pembelajaran dan
pertumbuhan merupakan sasarn yang tidak mudah diukur namun
dengan pendekatan balanced scorecard, sasaran ditiga perspektif
non keuangan tersebut ditentukan ukuranya agar dapat dikelolah
sehingga dapat diwujudkan. Dengan demikiaan, keterukuran
sasaran- sasaran staregi diketiga perspektif non keuangan tersebut
menjanjikan perwujudan berbagai sasaran staregi non keuangan
sehingga kinerja keuangan daapat berlipat ganda dan berjangka

panjang.
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Balanced scorecard memberikan sasaran-sasaran strategi yang
sulit diukur, seperti sasaran-sasaran strategi di perspektif non
keuangan, ditentukan ukurannya agar dapat dikelola, sehingga dapat
diwujudkan. Keterukuran sasaran-sasaran strategi di perspektif non
keuangan tersebut menjanjikan perwujudan berbagai sasaran strategi
non keuangan, sehingga kinerja keuangan dapat berlipat ganda dan

berjangka panjang.

. Kelemahan Balanced scorecard

Abdul, dkk (2009: 2017) menyatakan kelemahan balanced
scorecard yaitu:

(1) Kurangnya hubungan antara ukuran dan hasil non keuangan, tidak
adanya jaminan bahwa tingkat keuangan masa depan akan
mengikuti pencapaian target pada setiap bidang non keuangan.

(2) Pencapaian ukuran keuangan sering kali tidak dikaitkan dengan
program insentif sehingga tekanan baik dari pemegang saham
maupun dewan direksi berpengaruh pada pencapaian target

(3) Tidak adanya mekanis perbaikan
Sering kali perusahaan tidak memiliki mekanisme perbaikan jika
ukuran-ukuran hasil tidak ada.

(4) Ukuran-ukuran tidak diperbaharui
Banyak perusahaan tidak memiliki mekanisme formal untuk

mempebaharui ukuran-ukuran agar segaris dengan perubahan
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strategi, hasilnya adalah perusahaan menghasilkan ukuran yang
berdasarkan strategi sebelumnya.

(5) Pengukuran terlalu berlebihan
Barang kali ukuran kritis dapat dilakukan pada menejer tanpa
kehilangan focus.

(6) Kesulitan dalam menentukan trade-off
Berdasarkan pendapat diatas yang telah diuraikan tersebut dapat
disimpulkan bahwa kelemahan balanced scorecard adalah
kurangnya hubungan antara ukuran dan hasil non keuangan dan

pengukuran terlalu berlebihan.

5. Elemen Indikator Pengukuran Kinerja
Indra Bastian (2009: 332) Indikator kinerja adalah ukuran
kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan, dengan memperhitungkan
elemen indikator yang terdiri atas:

a) Indikator masukan (input) adalah segala sesuatu yang dibutuhkan
agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan untuk menghasilkan
keluaran. Indikator ini dapat berupa dana, sumber daya manusia,
informasi, kebijakan atau peraturan perundang-undangan.

b) Indikator keluaran (Qufput) adalah sesuatu yang diharapkan
langsung dicapai dari suatu kegiatan yang dapat berupa fisik atau

non fisik.
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c) Indikator hasil (QOutcomes) adalah segala sesuatu yang
mencerminkan berfungsinya keluaran kegiatan jangka menengah
(efek langsung)

d) Indikator manfaat (benefir) adalah sesuatuyang terkait dengan
tujuan akhir dari pelaksanaan kegiatan.

e) Indikator dampak (impacts) adalah pengaruh yang ditimbulkan
baik positif maupun negatif pada setiap tingkatan indikator

berdasarkan asumsi yang telah ditetapkan.

. Perancangan Pengukuran Kinerja dengan Menggunakan
Balanced scorecard

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penentuan
perancangan balanced scorecard adalah:

a. Evaluasi dan Konsensus visi, misi dan strategi perusahaan haruslah
dibentuk tim yang dipimpin oleh pimpinan dengan anggota dari
berbagai bagian dalam perusahaan sehingga terwakili. Perancangan
balanced scorecard ini adalh evaluasi visi, misi dan strategi yang
ada.

b. Penentuan Strategi Perusahaan
Penentuan strategi yang akan dilakukan dalam menjalankan
usahanya haruslah didahului dengan analisis SWOT (strengths,
weaknesse, opportunities, and threats).

c. Pemilihan perspektif dan Penentuan Sasaran Strategi Perusahaan



24

Penentuan perspektif yang akan digunakan untuk menjabarkan
strategi kedalam istilah-istilah operasional dilakukan dengan
memperhatikan keseimbangan antara aspek keuangan dan non
keuangan, aspek masa lalu dan aspek masa depan, serta aspek
internal dan eksternal.
. Tolak Ukur Balanced Scorecard
Dalam memilih tolak ukur yang akan digunakan tentu saja yang
harus diperhatikan keterkaitan antara visi, misi dan strategi
perusahaan.
Untuk dapat menghasilkan balanced scorecard yang baik,
Norton & Kaplan (2012: 207) Membagi proses perancangan
pengukuran kinerja dengan menggunakan balanced scorecard ke
dalam empat langkah:
1) Menentukan Perancangan Ukuran
(a) Pemilihan unit organisasi yang sesuai

Langkah ini merupakan awal yang tidak mudah terutama

bagi perusahaan besar karena harus menentukan unit bisnis

yang sesuai dengan scorecard tingkat pusat.

(b) Mengidentifikasikan keterkaitan korporasi

Keterkaitan antara divisi satu dengan divisi lainnya dan

korporasi perlu dilakukan untuk mengetahui tujuan

financial bagi divisi, tema korporasi dan juga hubungan

divisi satu dan divisi lainnya.



2)

3)

4)

5)
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Membangun konsensus seputar tujuan strategi

(a) Wawancara dilakukan oleh asisten terhadaap para menejer
setelah sebelumnya para asisten mempersiapkan berbagai
dokumen balanced scorecard, visi, misi, strategi
perusahaan yang memperlihatkannya kepada senior
eksekutif.

(b) Sesi Sintesis
Qutput nya adalah skema dan pemetaan dalam empat
perspektif.

Lokakarya Eksekutif

Proses ini ditujukan pada upaya untuk memperoleh konsesus

terhadap scorecard

Memilih dan Merancang Ukuran

(a) Pertemuan Subgrup
Subgrup bertujuan memilih ukuran bagi scorecard sehingga
sejalan dengan strateginya.

(b) Lokakarya Eksekutif
Lokakarya ini melibatkan tim manajemen senior bawahan
langsung dan manajemen menengah.

Membuat Rencana Pelaksanaan

Terkait dengan upaya implementasi konsep maka organisasi

dengan mekanisme khas masing-masing harus menyiapkan

kesepakatan pada program aksi (Heru, 2006: 61)
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Dengan demikian dapat disimpulkan perancangan
balanced scorecard yaitu untuk menentukan evaluasi dan
consensus visi, misi dan strategi perusahaan, penentuan strategi
perusahaan, pemilihan perspektif dan penentuan sasaran strategi

perusahaan dan sebagai tolak ukur balanced scorecard.

b. Pengukuran Kinerja dengan Balanced Scorecard (BSC)

Balanced scorecard merupakan sekumpulan uraian kinerja yang
digunakan untuk mendongkrak kemampuan organisasi dalam melipat
gandakan kinerja keuangan, penggunaan Balanced scorecard menjanjikan
peningkatan signifikan kemampuan organisasi dalam menciptakan
kekayaan.

a. Perspektif-perspektif dalam Balanced Scorecard (BSC)

Menurut Kaplan dan Norton (2012: 202), dalam Balanced
scorecard pengukuran kinerja suatu perusahaan dikelompokan ke dalam
4 (empat) perspektif, yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan,
perspektif proses bisnis internal dan perpektif pembelajaran dan
pertumbuhan.

1) Perspektif Keuangan
Ukuran kinerja keuangan menunjukkan apakah strategi
perusahaan, penerapan, dan pelaksanaannya telah memberikan
kontribusi bagi keuntungan perusahaan. Oleh karena itu, tujuan
keuangan menjadi fokus tujuan dan ukuran ketiga perspektif lainnya.

Dalam menentukan tujuan dan ukuran keuangan ini, perlu
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diidentifikasi posisi perusahaan saat ini. Menurut Kaplan dan Norton

(2012) posisi perusahaan ada tiga, yaitu tahap  pertumbuhan

(Growth), tahap bertahan (Sustain) dan tahap menuai (Harvest).

(a)

(b)

(c)

‘Tahap Pertumbuhan (Growth)

Perusahaan yang berada pada tahap awal pertumbuhan
memiliki produk (barang atau jasa) yang bertumbuh secara
signifikan, sehingga strategi dan pengukuran dalam perspektif
keuangan yang dilakukan dapat difokuskan pada tingkat
pertumbuhan penjualan di berbagai pangsa pasar sasaran dan
pertumbuhan pendapatan.

Tahap Bertahan (Sustain)

Perusahaan yang berada pada tahap bertahan memiliki
produk (barang atau jasa) yang bertumbuh secara stabil, sehingga
strategi dan pengukuran perspektif keuangan yang dilakukan
dapat difokuskan pada peningkatan pendapatan operasional,
peningkatan tingkat pengendalian investasi (return on
investment), peningkatan keuntungan bersih (net profit margin)
Tahap Menuai (Harvest)

Pada tahap ini, perusahaan memiliki produk (barang atau
jasa) yang bertumbuh secara lambat, sehingga strategi dan
pengukuran dalam perspektif keuangan dapat difokuskan pada
pengelolaan arus kas (cash flow management), nilai tambah
ekonomis (economic value added), dan nilai tambah kas (cash

flow added).
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2) Perspektif Pelanggan
Perspektif pelanggan memfokuskan pada bagaimana organisasi
memperhatikan pelanggannya agar berhasil. Saat ini banyak
perusahaan yang mempunyai kebijakan korporat dengan memfokuskan
kepada pelanggan.Untuk menjadi nomor satu, perusahaan harus
memberikan nilai lebih bagi pelanggan. Kaplan dan Norton (2012)
membagi pengukuran atas pelanggan ini menjadi 2 (dua), yaitu
kelompok pengukuran pelanggan utama dan pengukuran di luar
kelompok utama.
Kelompok pengukuran pelanggan utama terdiri dari pangsa pasar,
retensi pelanggan, akuisisi pelanggan, kepuasan pelanggan dan
profitabilitas pelanggan.
(a) Pangsa Pasar
Menggambarkan proporsi bisnis yang di jual oleh sebuah unit
bisnis di pasar tertentu.
(b) Retensi Pelanggan.
Mengukursuatu  tingkatan di mana perusahaan  dapat
mempertahankan hubungan dengan pelanggan.
(c) Akuisisi Pelanggan.
Mengukur dalam bentuk relatif atau absolut, keberhasilan
perusahaan menarik atau memenangkan pelanggan atau bisnis
baru.

(d) Kepuasaan Pelanggan.
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Menilai tingkat kepuasaan atas kinerja-kinerja tertentu dalam
proporsi nilai.
(e) Profitabilitas Pelanggan.
Mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari pelanggan atau
segmen tertentu setelah menghitung berbagai pengeluaran yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan
tersebut.Kelompok pengukuran di luar kelompok utama terdiri dari
atribut produk/jasa, hubungan pelanggan, citra dan reputasi.
(1) Atribut Produk/Jasa.
Atribut produk/jasa ini meliputi fungsi, harga, dan mutu
produk/jasa.
(2) Hubungan Pelanggan.
Hubungan pelanggan ini mencakup penyampaian produk/jasa
kepada pelanggan dan bagaimana perasaan pelanggan setelah
membeli produk/jasa dari perusahaan yang bersangkutan.
(3) Citra dan Reputasi
Citra dan reputasi ini menggambarkan faktor-faktor tak
berwujud yang membuat pelanggan tertarik pada suatu

perusahaan.

3) Perspektif Proses Bisnis Internal
Analisis proses bisnis internal perusahaan dilakukan dengan
menggunakan  analisis rantai nilai. Di sini, manajemen

mengidentifikasi proses bisnis internal kritis yang harus diunggulkan
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oleh perusahaan. Scorecard dalam perspektif ini memungkinkan
manajer untuk mengetahui seberapa baik bisnis mereka berjalan dan
apakah produk dan atau jasa mereka sesuai dengan spesifikasi
pelanggan (Yuwono et al, 2009: 12). Kaplan dan Norton (2012: 9),
membagi proses bisnis internal ke dalam 3 (tiga) proses bisnis utama,
yaitu proses inovasi, proses operasi dan proses pelayanan purna jual.
(a) Proses Inovasi
Dalam proses ini, unit bisnis menggali pemahaman tentang
kebutuhan laten dari pelanggan dan menciptakan produk dan jasa
yang mereka butuhkan. Pengukuran yang digunakan untuk proses
inovasi ini antara lain persentase penjualan produk baru, jumlah
produk baru dibandingkan dengan pesaing atau rencana,
kemampuan proses manufaktur, waktu yang diperlukan untuk
memperoleh generasi produk berikutnya, waktu siklus, perolehan,
titik impas waktu (break even time).
(b) Proses Operasi
Proses operasi adalah proses untuk membuat dan
menyampaikan produk/jasa. Pengukuran proses operasi dapat
menggunakan pengukuran-pengukuran seperti: waktu, kualitas,
dan biaya ditambah dengan fleksibilitas dan karakteristik spesifik
dari produk/jasa yang menciptakan nilai untuk pelanggan.
(c) Proses Pelayanan Purna Jual
Proses ini merupakan jasa pelayanan kepada pelanggan

setelah penjualan produk/jasa tersebut dilakukan. Pengukuran
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yang digunakan dalam layanan purna jual sama ini dengan

pengukuran pada proses operasi, yaitu: waktu, kualitas dan biaya.

4) Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
Perspektif terakhir dalam BSC mengembangkan tujuan dan
ukuran yang mendorong pembelajaran dan pertumbuhan perusahaan.
Tujuan di dalam perspektif pembelajaran dan pertumbuhan adalah
menyediakan infrastruktur yang memungkinkan tujuan ambisius
dalam tiga perspektif lainnya tercapai. Tujuan dalam perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan merupakan faktor pendorong
dihasilkannya kinerja yang istimewa dalam tiga perspektif Scorecard
yang pertama. Kaplan dan Norton (2012) memiliki 3 (tiga) kategori
utama dalam perspektif ini, yaitu kapabilitas pekerja, kapabilitas
sitem informasi dan organization capital
(a) Kapabilitas Pekerja
Pengukuran kapabilitas pekerja dilakukan dengan
mengukur kepuasan pekerja, kesetiaan pekerja, dan produktivitas
pekerja. Kepuasan pekerja merupakan penentu dari kedua
pengukuran berikutnya. Pengukuran kepuasan pekerja dapat
dilakukan dengan menggunakan angka indeks dengan skala
tertentu.Sedangkan untuk kesetiaan pekerja dapat diukur lewat
rasio perputaran pekerja., dan untuk produktivitas pekerja dapat
menggunakan rasio pendapatan perusahaan per pekerja.

(b) Kapabilitas Sistem Informasi
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Informasi merupakan suatu sarana penunjang untuk
meningkatkan kemampuan pekerja. Dengan adanya informasi,
maka pekerja dapat mengetahui perkembangan di dalam dan di
luar perusahaan. Pengukuran kapabilitas sistem informasi dapat
dilakukan dengan mengukur seberapa besar informasi yang
tersedia dibandingkan dengan kebutuhan yang diantisipasikan.

(¢) Organization Capital

Pekerja membutuhkan motivasi yang dapat membuatnya
bekerja lebih giat dan mencapai hasil yang lebih baik.
Pengukuran terhadap motivasi ini dapat dilakukan melalui
penghitungan jumlah usulan yang diberikan dengan yang
diimplementasikan, jumlah perbaikan, keselarasan antara

individu dengan organisasi, dan kinerja kelompok/tim.

b) Tolak Ukur Kinerja dalam Balanced Scorecard (BSC)

Menurut Kaplan dan Norton (2012: 13) berbagai ukuran kinerja
yang digunakan pada masing-masing perspektif antara lain pengukuran
kinerja pada perspektif keuangan, pengukuran kinerja pada perspektif
pelanggan, pengukuran kinerja pada perspektif proses bisnis internal dan
pengukuran kinerja pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.

(1) Pengukuran Kinerja pada Perspektif Keuangan
Ukuran-ukuran kinerja yang digunakan pada perspektif keuangan
adalah pertumbuhan pendapatan. Current ratio, Return On

Investment (ROI) dan Net Profit Margin.
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(a) Pertumbuhan pendapatan
Ukuran ini digunakan untuk mengetahui pertumbuhan
pendapatan dari penjualan bersih yang diperoleh dari tahun ke
tahun.

(b) Current Ratio
Current ratio digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Cara untuk
menghitung Current ratio yaitu dengan membendingkan aktiva
lancar dan hutang lancar. Semakin besar rasio menandakan
semakin besar kemampuan perusahaan untuk kewajiban jangka

pendek nya demikian pula sebaliknya.

Current ratio= Asset Lancar
Hutang Lancar

(c) Return on Investment (ROI)

ROl = Laba Bersih Setelah Pajak
Rata-rata Total Aktiva

Ukuran ini digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan
dalam memanfaatkan seluruh sumber dayanya.Nilai persentase
ROI yang semakin tinggi menunjukan bahwa kinerja perusahaan
semakin baik.

(d) Net Profit Margin

Net Profit Margin = Laba Bersih Setelah Pajak
Penjualan

Ukuran ini digunakan untuk menggambarkan kesuksesan dari
suatu operasi perusahaan dan ukuran ini biasa digunakan untuk

memproycksikan  profitabilitas  dalam  suatu  rencana
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bisnis.Semakin tinggi nilai persentase laba bersih dibandingkan
dengan penjualan bersih, menunjukan bahwa kinerja perusahaan

semakin baik.

(2) Pengukuran Kinerja pada Perspektif Pelanggan
Ukuran- ukuran kinerja yang digunakan pada perspektif pelanggan
adalah jumlah pelanggan perusahaan, rata-rata laba per pelanggan
dan beban operasi per pelanggan.
(a) Jumlah Pelanggan Perusahaan
Ukuran ini digunakan untuk mengetahui pertumbuhan jumlah
pelanggan perusahaan dari tahun ke tahun.

(b) Rata-rata Laba per Pelanggan

Rata-rata | aba per Pelanggan =  Laba Bersih
Total Pelanggan

Ukuran ini mencerminkan rata-rata pendapatan yang diperoleh
oleh perusahaan dalam melayani seorang pelanggan.

(c) Beban Operasi per Pelanggan

Beban Operasi per Pelanggan =  Beban Operasi
Total Pelanggan

Ukuran ini digunakan untuk mengetahui rata-rata beban operasi

yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam melayani seorang

pelanggan.

(3) Pengukuran Kinerja pada Perspektif Proses Bisnis Internal
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Ukuran-ukuran kinerja yang digunakan pada perspektif proses
bisnis internal adalah terpenuhinya sertifikat internasional, margin
laba operasional, rasio beban operasi terhadap pendapatan dan

jumlah kunjungan bisnis ke pelanggan.

(a) Terpenuhinya Sertifikat Internasional
Terpenuhinya akreditasi dari lembaga penilai internasional
merupakan ukuran kinerja yang digunakanuntuk menilai
kemampuan perusahaan dalam usaha memenuhi produk
berkualitas yang berstandar internasional.

(b) Margin Laba Operasional

Margin Laba Operasional = Laba Operasi
Penjualan Bersih

Ukuran ini digunakan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam melakukan efisiensi biaya dalam proses
operasi.

(c) Rasio Beban Operasi Terhadap Pendapatan

asio Beban Operasi Terhadap Pendapatan = Beban rasi
Pendapatan

Ukuran ini untuk mengetahui efisiensi beban-beban operasi
perusahaan sehubungan dengan proses operasi perusahaan.

(d) Jumlah Kunjungan Bisnis ke Pelanggan
Ukuran ini untuk mengetahui konsistensi perusahaan dalam
memelihara dan meningkatkan hubungan dengan pelanggan

melalui kegiatan kunjungan bisnis ke pelanggan.
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(4) Pengukuran Kinerja pada Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
Ukuran-ukuran  kinerja yang digunakan pada perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan adalah jumlah karyawan yang mengikuti
pelatihan dan pengembangan, rasio beban pelatihan dan pengembangan
karyawan terhadap laba operasi, organization capitaldan kepuasan

karyawan, tingkat perputaran karyawan dan produktivitas karyawan.

(a) Jumiah Karyawan yang Mengikuti Pelatihan dan Pengembangan
Ukuran ini digunakan untuk mengetahui konsistensi perusahaan dalam
memberikan kesempatan bagi para karyawan untuk mengembangkan
pengetahuan dan keahliannya.

(b) Rasio Beban Pelatihan dan Pengembangan Karyawan Terhadap Laba

Operasi Rasio Beban Pelatihan dan Pengembangan

= Beban Peiatihan dan Pengembangan
Laba Operasi

Ukuran ini digunakan untuk mengukur kontribusi atas pelatihan dan
pengembangan karyawan yang dilakukan oleh perusahaan terhadap
laba operasi.

(¢) Organization Capital dan Kepuasan Karyawan
Ukuran ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam meningkatkatkan organization capitaldan menciptakan kepuasan

karyawan.

(d) Tingkat Perputaran Karyawan

Tingkat Perputaran Karyawan = Jumlah Pekerja yang Keluar
Jumlah Seluruh Karyawan
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Ukuran ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan karyawannya.

(e) Produktivitas Karyawan

Produktivitas Karyawan =  Pendapatan
Total Karyawan

Ukuran ini digunakan untuk mengukur kemampuan karyawan dalam

menghasilkan pendapatan bagi perusahaan



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Sugiyono (2013: 53-55) menjelaskan jenis penelitian ini menurut tingkat

eksplansi di bagi 3 macam yaitu:

1. Penelitian Deskriptif
Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variaabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa
membuat perbandingan atau menghubungan dengan variabel yang
lain.

2. Penelitian Komparatif
Penelitian ~ Komparatif ~ adalah  penelitian  yang  bersifat
membandingkan yang variabelnya masih sama dengan variabel
sendiri tetapi yang lebih dari satu dalam waktu yang berbeda.

3. Penelitian Asosiatif
Penelitian  Asosiatif yaitu penelitian yang bertujuaan untuk
mengetahui hubungan antara variabel atau lebih.

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian deskriptif yaitu untuk mengetahui kinerja PT. PP London

Sumatera Indonesia Tbk.

38
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B. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PI. PP London sumatera

indonesia Tbk yang beralamat di JIn. Vetran No.335/76 Kuto Batu Ilir

Timur [ Telp (0711) 351035.

C. Oprasionalisasi Variable
Adapun oprasional variabel yang digunakan pada penelitian ini
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 1111

Overasionalisasi Variabel

Variabel Devenisi variabel Indikator
Suatu  alat  manajemen 1. Perspektif Keuangan
kinerja (performance | a. Neraca

Manegemenet tool) yang| b. Laba Rugi
dapat membantu organisasi
Pengukuran | untuk menerjemahkan visi
Kinerja dengan | dan strategi ke dalam aksi
metodeBalance | dengan memanfaatkan
Scorecard sckumpulan indikator
finansial dan non finansial
yang kesemuanya terjalin B. Perspektif
dalam  hubungan sebab| Pembelajaran dan
akibat. Pertumbuhan

Sumber: Penulis. 2016

E\J

Perspektif Pelanggan

3. Perspektif
ProsesBisnis Internal

D. Data yang Diperlukan
Menurut Sugiyono (2013: 86) menjelaskan data penclitiaan pada
dasarnya dapat dikelompokan menjadi :
1) Data primer
Data primer yaitu data penelitiaan yang diperoleh secara

langsung dari sumbernya (tidak melalui perantra)
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2) Data sekunder

Data sekunder yaitu data penelitiaan yang diperoleh secara tidak
langsung melalui perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain)
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, data
sekunder berupa laporan keuangan dari PT. PP London Sumatera
Indonesia Tbk cabang Palembang tahun 2011 sampai 2015 dimana

data tersebut diperoleh dari departemen keuangan.

E. Metode Pegumpulan Data

Menurut Sugiyono (2013: 194) teknik pegumpulan data terdiri dari:

Kuisoner
Kuisoner adalah pegumpulan data yang dengan cara melakukan
memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk

dijawab

. Pegamatan (Oservasi)

Observasi adalah pegumpulan data dengan cara melakukan pegamatan

langsung kepada objek penelitian.

. Wawancara

Wawancara adalah pegumpulan data dengan melakukan wawancara

langsung maupun tidak langsung kepada sumber-sumbernya.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pegumpulan data melalui dokumen-dokumen dan
laporan keuangan yang ada di perusahaaan dan memiliki relevansi

dengan penelitiaan.
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Teknik pegumpulan data yang digunakan dalam penelitiaan ini
adalah wawancara dan dokumentasi. Dokumentasi yaitu dengan cara

meminta dan menyalin laporan keuangan dan data-data di PT. PP London

Sumatera Indonesia Tbk.

F. Analisis data dan Teknik Analisis
1) Analisis Data
Menurut Sugiyono (2013: 12) analisis data dalam penelitian dapat
dikelompokan menjadi 2, yaitu:
a. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif adalah data diperoleh dari berbagai sumber,
dengan menggunakan teknik pegumpualan data yang bermacam-
macam dan dilakukan secar terus menerus samapi datanya jenuh.
b. kuantitatif
Analisis kuantitatif' adalah teknik pegumpulan analisis data yang
digunakan sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan
masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam
proposal.
Metode analisa ini mengguankan analisis kualitatif yakni karena
menyajikan uraiaan penjelasan mengenai penilaian kinerja perusahaan

dengan menggunakan metode balanced scorecard.
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c. Teknik Analisis

Peneliti menggunakan teknik analisis metode kualitatif secara
komparatif dimana mencatat, mengkliasifikasikan dan menganalisis data dan
informasi yang bersifat kualitatif untuk memperoleh gambaran yang
sesungguhnya yang terjadi dalam perusahaan dengan cara membandingkan
fakta yang diperoleh dengan pengetahuan teoritis yang relevan dengan
masalah yang diteliti. Dalam hal ini peneliti membandingkan laporan
keuangan (Perspektif keuangan), Perspektif Pelanggan, Perspektif Proses

Bisnis Internal dan Perspektif pertumbuhan dan pengembangan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum PT. PP London Sumatera Indonesia Thk.
a. Sejarah Singkat

PT PP London Sumatera Indonesia Tbk yang berkantor di JI
Veteran No 335/76 Palembang, Suamtera Selatan sebagai kantor brand
office atau kantor cabang dan berkantor pusat di JI [IR Rasuna Said
Ariobimo Sentral Lantai 12 Blok X-2 Kav 5 Jakarta 12950, Indonesia.

Sejarah PT PP London Sumatra Indonesia Tbk, atau juga dikenal
dengan nama “Lonsum”, dimulai lebih dari satu abad yang lalu di tahun
1906 ketika Harrisons & Crosfield Plc., perusahaan perkebunan dan
perdagangan yang berbasis di London, mendirikan perkebunan dekat
kota Medan, Sumatera Utara. Selanjutnya, Lonsum telah berkembang
menjadi salah satu perusahaan perkebunan yang terkemuka di dunia.

Di awal berdirinya, Lonsum fokus pada penanaman karet, teh
dan kakao, sebelum melakukan penanaman kelapa sawit di era tahun
1980. Kini, kelapa sawit menjadi komoditas utama Perseroan, diikuti
dengan karet, kakao dan teh. Lonsum juga dikenal sebagai produsen
benih bibit kelapa sawit yang berkualitas. Bisnis ini kini telah menjadi
bagian penting bagi pertumbuhan Perseroan.

Perseroan mengelola lebih dari 112.000 hektar area perkebunan,

yang terdiri dari perkebunan inti dan perkebunan plasma di Sumatera.
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Jawa, Kalimantan dan Sulawesi. Pabrik kelapa sawit di Sumatera dan
Kalimantan yang dikelola oleh Lonsum memiliki total kapasitas
pengolahan Tandan Buah Segar (TBS) hampir mencapai 2,3 juta ton per
tahun. Lonsum juga mengoperasikan beberapa fasilitas pengolahan
karet, satu pabrik kakao dan satu pabrik teh.

Produksi minyak sawit lestari (CSPO) dimulai setelah
perkebunan dan pabrik kelapa sawit Lonsum di Sumatera Utara
menerima sertifikasi Roundtable on Sustainable Oil Palm (RSPO) di
awal tahun 2009. Kemudian, Perseroan juga menerima sertifikasi RSPO
untuk perkebunan dan pabrik kelapa sawitnya di Sumatera Selatan. Di
akhir tahun 2014, Lonsum merupakan salah satu produsen CSPO
terbesar di Indonesia, dengan produksi CSPO mencapai sekitar 44% dari
total produksi minyak sawit (CPO). Selain itu, pada akhir 2013 Lonsum
juga telah meraih sertifikasi Indonesia Sustainable Palm Oil (ISPO)
untuk tiga area perkebunan dan satu pabrik di Sumatera Utara.

Lonsum senantiasa mengadopsi praktek manajemen perkebunan
dan teknologi yang terbaik, serta berkomitmen membangun sumber daya
manusia yang terampil dan berpengalaman. Kemampuannya di bidang
riset dan pengembangan memegang peranan penting dalam
meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil perkebunan. Sampai tahun
2015, total tenaga kerja Lonsum mencapai lebih dari 15.000 karyawan,
yang bekerja di kantor pusat Perseroan di Jakarta, kantor-kantor
regional, serta di area perkebunan yang berlokasi di Sumatera, Jawa,

Kalimantan, dan Sulawesi.
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Lonsum menjadi perusahaan terbuka di tahun 1996, serta
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya, setelah
Harrisons & Crossfield menjual seluruh kepemilikan sahamnya kepada
PT Pan London Sumatra Plantations (PPLS) di tahun 1994. Di tahun
2007, Lonsum menjadi bagian dari Grup Indofood ketika Indofood Agri
Resources Ltd (IndoAgri), anak perusahaan P1' Indofood Sukses
Makmur Tbk (Indofood) di bidang agribisnis, melakukan akuisisi
melalui anak perusahaannya di Indonesia, PT Salim Ivomas Pratama
Tbk (SIMP). Pada tahun 2010, IndoAgri melakukan divestasi 8%
kepemilikannya di Lonsum, di mana 3,1% dijual ke SIMP. Pelepasan
kepemilikan ini telah meningkatkan porsi saham bagi investor publik

menjadi sebesar 40,5% dari 35,6%

. Struktur Organisasi PT PP London Sumatera Indonesia Thk

Struktur organisasi adalah susunan atau perwujudan yang
mencerminkan arus garis perintah, tugas, kewajiban serta tanggung
jawab. Pada umumnya suatu organisasi digambarkan dalam bentuk
tertentu sehingga dengan bagan tersebut akan dapat dilihat dengan jelas
tantangan tugas serta kedudukan masing-masing orang dalam organisasi
tersebut.

Dalam menjalankan fungsi dan tugasnya masing-masing serta
memperlancar aktivitas arus kerja perusahaan, makan diperlukan struktur
organisasi yang jelas dalam menggambarkan departemen-departemen

tersebut.
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Adapun struktur organisasi PT PP London Sumatera Indonesia
Tbk dalam melakukan kegiatan perusahaannya secara umum dapat
dilihat pada gambar IV.I

Gambar IV. I
Struktur Organisasi PT PP London Sumatera Indonesia Thk

Board Of
Commisioners
Board Of Director
[ I I l I T 1
Area Area Estate Estate
Processing Agronomy Estate Maneger Estate Maneger Maneger Maneger
B Muba
{ I { { [ {
Area Area Human
Processing Agronomy Procurement Sales Resources Treasure
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En vironment Area Generai internal Audit Financial
&CRS Agronomy Service & Risk Krani Cofatol
Musi Rawas Management
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Engineering Area Corporate Accounting
& Agronomy Krani Secretary & & Taxation
Processing Lahat Legal Affairs
1 1 [ 1
Research & Plasma
Development Operational Krani Krani
I I
Operations Jade
Administration Project
1 I
Estate Estate
Coordination Service
& inspection

Sumber : PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk Cabang Palembang
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Berikut ini akan dijelaskan tentang tugas wewenang masing-
masing bagian terdapat didalam PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk
berdasarkan struktur organisasi tersebut adalah sebagai berikut:
|. Commissioners

a. Mempertimbangkan serta memutuskan laporan tahunan atau
program kerja yang diajukan President Director.
b. Menyetujui kebiajakan yang diambil oleh president director dalam
menggunakan cadangan dana menurut cara yang terbaik.
c. Mengawasi jalannya perseroan
2. President Director
a. Membuat perencanaan kerja.
b. Menyusun kebijakan dan strategi perusahaan.
3. Head of Internal Audit Risk Management
a. Bertangguang jawab kepada president director
b. Memimpin dan mengelolah kegiatan internal audit dan risk
management
¢. Membuat kebijakan risk management
d. Melakukan audit dan menyiapkan pelaporan audit
€. Memastikan perusahaan telah memiliki dan menjalankan semua
standar yang diperlukan.
f. Membawahi intenal audit manager dan risk management
manager.
4. Director of Estate

a. Bertangguang jawab kepada managing director operational
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a.

b.
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. Pemimpin, mengelola mengendalikan semua estate

. Mengelolah proses perencanaan anggaran (Bud-pland) dan

memberikan keluaran untuk menjadi produsen (FEB/Dry Ruber)

dengan biaya terendah dunia

. Melaksanakan perencanaan SBU, dan memastikan pelasanaannya

. Terus menerus menyempurnakan SOP dan kebijakan untuk semua

SBU dan estate serta memastikan pelaporan yang seragam
Secara konsisten menjalankan SOP untuk semua SBU dan estate

Membawahi semua general estate manager

. Estate Manager

Bertangguang jawab kepada Managing director operation
Memimpin, mengelolah dan mengendalikan seluruh aktivitas

operational estate di dalam SBU

. Bertanggung jawab terhadap perencanaan anggaran (bud-plan)

yang telah ditetapkan dan menghasilkan keluaran yang diaharapkan

. Memastikan (i) keseragaman penerapan kebijakan dan standar (ii)

bersama finance, memastikan pelaporan yang seragam serta tepat

waktu

. Melihat semua capex SBU. khususnya capex untuk

penanaman/planting pada estate yang sedang dalam proses

pengembangan

. Director of Prosesing

a.

Bertanggung jawab kepada managing director operation
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. Memimpin, mengelolah dan mengendalikan semua pabrik

pengelolahan (kelapa sawit, karet, termasuk NAKP), coklat, teh

dan infrastruktur yang berhubungan dengan pabrik

. Terus menerus menyempurnakan SOP dan kebijakan-kebijakan

pabrik, secara konsisten menjalankannya dengan tujuan untuk
menjadi panduan CPOdan biaya termurah (ditto kernel, kernel oil,

enriched mulch, rubber, cocoa & tea)

. Terus menerus meningkatkan target KPI dan melakukan

bechmarking antar semua pabrik PT PP Londong Sumatera

Indonesia Tbk

. Memastikan tidak terjadinya polusi dan mengoperasikan mulch

yards secara efisien

Membawahi semua senior prosses manager.

. Senior prosses manager

a.

b.

Bertanggung jawab kepada director of prosesing
Membuat dan melaksanakan perencanaan pengelolahan di semua

pabrik.

. Memonitor penggunaan kapasitas pabrik dan memastikan

penggunaan pabrik yang optimal, serta meminimalkan runningcost

(termasuk rencana penghemetan energy)

. Memastikan penggunaan & buangan antar pabrik

. Menjalankan standar pemeliharaan pabrik yang baik, termasuk

pembelian jasa dari bagian engenering apabila diperlukan.
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f. Membawahi dan atau melakukan koordinasi semua proses
engineer.
8. Head of BLRS Breeading
a. Bertanggung jawab kepada Director of Research
b. Memimpin dan mengelolah bidang penelitian dan pengkajiaan
dengan tujuaan untuk meningkatkan kualitas bibit unggul dan
volume produksi bibit dengan biaya yang rendah
c. Membawahi Seed Production Manager, Senior Breeding dan
Biotekonologi Manager .
9. Head of BLRS Serive
a. Bertanggung jawab kepada Managing Director of Research
b. Memimpin dan mengelolah aktifitas untuk membantu kebun guna
meningkatkan field, produktifitas dan kualitas
c. Membawahi senior Agronomist, senior Entimologist, Senior
Pathologist dan Lab Analysis Manager.
10. Head of Engineering
a. Bertanggung jawab kepada managing Director operationas
b. Memimpin dan  mengelolah  proyek-proyek engineering
melaksanaakan engineering. Audit dan mengendaliakan Capex.
¢. Memastikan proyrek-proyek engineering menghasilakan keluaran
PM yang sesuai dengan waktu, spesifikasi anggaran.
d. Meyediakaan jasa pendukung engineering untuk proyek- proyek
pabrik, estates, dan departemen & Direktorat.

e. Membawahi Major Manager.
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11. Head of Technology Trransfer

a. Bertanggung Director Operaerations.

b. Mimimpin dan mengelolah Aktifitas guna memastikan:

Semua pengetahuaan internal dan ekternal dimiliki estate.
Melakukan seleksi dan prioritas dan pengetahuaan.

Memastikan adanya aplikasi yang seragam terhadap semua area
tanaman produktif Lonsum, dengan penggunaaan beragam
teknis.

Mengkoordinasi  penyempurnaan SOP &  kebijakaan
Direktorat., dengan tujuaan untuk melakukan perbaikan terus

menerus.

¢. Membawahi Senior Agronomis NS, senior Crop protections

Officer RS , senior Agronomis SS& Kaltim, senior Crop

protections Officer SS& Kalimatan dan Enveronoment Manager.

12. Senior Inspector

a. Bertanggung jawab kepada Head Of Technology transfer.

b. Melaksanaakna kunjungan berkala ke Estate, minimal 1 tahun

sekali guna memastikan.

Tanaman dalam kondisi sehat dan operational Estate berjalan
sesuai standar perusahaan.
Adanya persetujuaan (milestion) dengan estate terhadap

aktivitas perbaikan yang disetujui

13. Head of sales

a. Bertanggung jawab kepada Managing Director Sales.
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b. Memimpin dan mengelolah seluruh kegiatan penjualaan, mulai dari
pembuatan strategi penjualaan hingga ke pelakasaaan.

¢. Memastiakn penyapaiaan komoditi tepat waktu dan terkumpulanya
pendapatan dari hasil penjualan .

d. Membawabhi Sales Manager, Fullfillment manager dan sales Admin
Manager.

14. Head Of Treasury

a. Bertanggung jawab kepada Managing director Finance.

b. Memimpin dan mengelolah dana ( penerimaan, penempatan dan
pengeluaran) perusahaan sehingga kegiatan pendanaan opreasional
perusahaan terselenggara dengan baik.

¢. Membawahi Finacial Institution Realations Manager, Cash
Management & Payment manager, pension Fund Surpervisor dan
Plasma Financing& Admin Manager.

15. Financial Control

a. Bertanggung jawab kepada Managing Director Finance

b. Meminpin mengelolah dan mengkordinasi perencanaan anggaran (
modal, biaya dan pendapatan)

c. Mengontor aktivitas yang berhubungan dengan keuangan
perusahaan agar  selalu berjalan sesuai dengan kebijakan
perusahaan.

16. Accounting & Tax

a. Bertanggung jawab kepada Managing Director Finance
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b. Memimpin dan mengelolah dan mengkordinasi keseluruhan
aktivitas dan pajak perusahaan agar selalu berjalan sesuai
kebijakan perusahaan.

¢. Melakukan koordinasi dengan semua Ragional Finacial Manager
untuk melakukan pencatatan akutansi di masing-masing wilayah.

17. Procurement & Logistics

a. Bertanggung jawab kepada Managing Director Finacial.

b. Memimpin, mengelolah dan mengkordinasi seluruh kegiatan
pengadeaan, peyimpanan dan distribusi barang agar dapat
mendukung kegiataan bisnis perusahaan secara optimal.

18. Head Of procurement and logistics

a. Bertanggung jawab kepada Head Of procurement and Logistics.

b. Membantu Head Of procurement & Logistic untuk mengololah
dan mengkordinasi kegiatan pengadeaan barang.

19. Head Of project Management Office

a. Bertanggung jawab kepada Managing Director Finance.

b. Memimpin, mengelolah dan mengordinasi kegiatan monistoring
perkembang proyek- proyek yang sedang berjalan.

c. Melaporkan perkembangkan proyek- proyek yang sedang berjalan.

20. Head Of Information Syestem & Business Processes

a. Bertanggung jawab kepada Managing Director Finacial.

b. Memimpin, mengelolah dan mengkordinasi seluruh kegiatan
sistem informasi perusahaan agar dapat mendukung kegiatan

perusahaan secara optimal.
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¢. Membawahi Managements information Syestem & Aplication
Support Manager, Quality Manager, InQuality Manager,

Infrastukture, Communication & Data

Head Of Human Resouces

a. Bertanggung jawab kepada Managing Directure HR & GS

b. Memimpin dan mengelolah aktivitas pegembangan &
pengelolahan SDM, guna mendukung pencapaiaan bisnis.

¢. Mengembangkan strategi dan sistem pengembangan SDM serta
mengelolah pelaksanaanya.

d. Membawahi HR Servis Manager, Traning & Develoment
Manager, industerial Relations Manager dan HR planing &
Recruitmenis Manager.

Head Of Generial Survice

a. Bertanggung jawab kepada Managing Director HR & GS.

b. Memimpin mengelolah dan mengkoordinasi keseluruhan aktivitas
yang berhubungan dengan layanan umum, kesehatan dan
keamanaan kerja.

¢. Menyediakan sarana pendukung yang memadai untuk menunjang
kelancaran oprarasional perusahaan.

d. Membawahi Support Feciliities Manager, Healih &Safety
Manager dan GS Administration Staff.

Head Of Securty

a. Bertanggung jawab kepada Managing HR & GS
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b. Memimpin dan mengelolah aktifitas yang berhubungan dengan
keamanaan untuk melindungi fasilitas dan kegiatan perusahaan.

¢. Memantau atau menegontrol pelakasanaan sistem dan prosedur
keamanan ( misalnaya POLDA, dll ) untuk melindungi fasilitas dan

kegiatan perusahaan.

C. Visi PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
PT PP London Sumatera Indonesia Tbk menjadi perusahaan
perkebunan yang paling efisien dengan memberikan strategi yang
meliputi:
I.  Perusahaan perkebunan dan peningkatan kapasitas produksi
2. Efisien Biaya operasi
3. Pengembangan serta produksi CPO (Crude Palm Oil), Karet, The,

Kopi dan Coklat

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengukuran kinerja perusahaan dengan menggunakan balanced

scorecard
Balanced scorecard merupakan sekumpulan ukuran kinerja
yang digunkan untuk mendongkrak kemampuan organisasi dalam
melipat gandakan kinerja keuangan, penggunaan balanced scorecard
menjanjikan pelingkatan signifikan kemampuan organisasi dalam
menciptakan kekayaan. Balanced scorecard diukur berdasarkan

empat perspektif yaitu: perspektif keuangan, perspektif pelanggan,
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perspektif bisnis internal, perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.

Berdasarkan empat perspektif tersebut PI' PP London Sumatera

Indonesia Tbk cabang Palembang diukur sebagai berikut:

a.

Perspektif keuangan yang dilakukan pengukuran laporan
keuangan dengan menggunakan pertumbuhan pendapatan,
Current Ratio, Return On Investment (ROl) dan Net Profit
Margin.

Perspektif pelanggan yang dilakukan dengan menganalisis
Jjumlah pelanggan perusahaan, rata-rata laba per pelanggan dan
beban operasi per pelanggan.

Perspektif proses bisnis internal yang dilakukan dengan
menganalisis terpenuhinya sertifikat internasional, margin laba
operasional, rasio beban operasi terhadap pendapatan dan jumlah
kunjungan bisnis ke pelanggan.

Tolak ukur kinerja yang digunakan pada perspektif pembelajaran
dan pertumbuhan adalah jumlah karyawan yang mengikuti
pelatihan dan pengembangan, rasio beban pelatihan dan
pengembangan karyawan terhadap laba operasi, tingkat
perputaran karyawan dan produktivitas karyawan.

Pengukuran kinerja pada PT PP London Sumatera Indonesia Tbk

cabang Palembang sebagai berikut:
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Ukuran-ukuran Kinerja yang digunakan pada perspektif keuangan

adalah pertumbuhan pendapatan, Current Ratio, Return On Investment

(ROI) dan Net Profit Margin.

Tabel IV.1

PT PP London Sumatera Indonesia Thk Cabang Palembang

Pendapatan Tahun 2011-2015

| Keterangan 2011 2012 2013 2014 2015
Pertumbuhan
_Pendapatan (Rp/Jutaan) | 2,343,228 | 2,105,789 | 2,066,839 | 2,363,269 | 2,094,807
Current Ratio 269% 204% 147% 130% 34%
Returin On investment
(ROI) 25% 15% 10% 11% 7%
Net Provit Margin 36% 26% | 19% 19% 15%

Sumber : Data yang diolah 2016

Berdasarkan tabel V.1 tersebut dapat diketahui pertumbuhan

pendapatan PT PP London Sumatera Indonesia Tbk cabang Palembang

di tahun 2011 sebesar 2.3 triliun, di tahun 2012 sebesar 2.1 triliun, di

tahun 2013 sebesar 2 triliun, di tahun 2014 sebesar 2,3 triliun, di tahun

2015 sebesar 2.0 triliun, dalam lima tahun terakhir pendapatan terbesar

terjadi pada tahun 2014

Current Ratio

Current Ratio Tahun 2011

Asset Lancar x 100%
Hutang Lancar

Rp 476.217.500.000

269 %

= Rp 1.280.298.000.000 x 100%

Current Ratio Tahun 2012 = Rp 1.296.908.000.000 x 100%
Rp 636.041.000.000

204 %




Current Ratio Tahun 2013 = Rp 999.563.000.000 x 100%
Rp 680.444.5G0.000

= 147%

Current Ratio Tahun 2014 = Rp 931.753.000.000 x 100%
Rp 718.156.000.000

= 130%

Current Ratio Tahun 2015 = Rp 634.294.000.000 x 100%
Rp 755.407.000.000

= 84%
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Dari hasil analisis tersebut dapat dilihat curremt Ratio

perusahaan antara tahun 2011 sampai tahun 2015 seperti pada uraian

berikut;:

Pada tahun 2011 current Ratio perusahaan 269 % . hal ini

berarti PT PP London Sumatera Indonesia Tbk Cabang Palembang

telah mencapai target untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Tetapi pada tahun 2015 current Ratio perusahaan mengalami penurunan

menjadi 84%, hal ini disebabkan karena kas PT PP London Sumatera

Indoncsia Tbk Cabang Palembang kembali mengalami penurunan yang

signifikan.

Return On investment (ROI)=Laba Bersih Setelah Pajak x 100%

Raia-rata Total Aktva

Return On investment (ROI) =Rp 850.756.500.000 x 100%
Tahun 201 | Rp 3.395.929.500.000
= 25%

Return On investment (ROI) =Rp 557.769.500.000 x 100%
Tahun 2012 Rp 3.775.898.000.000
= 15%
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Return On investment (ROI) = Rp 384.312.500.000 x 100%

Tahun 2013 Rp 3.987.438.000.600

= 10%
Return On investment (ROI) =Rp 458.357.500.000 x 100%
Tahun 2614 Rp 4.327.573.000.000

= 1%
Return On investment (ROI) = Rp 311.654.500.000 x 100%
Tahun 2613 Rp 4.424.396.6G00.000

= 7%

Pada tahun 2011 Return On investment (ROI) perusahaan 25 %,
hal ini berarti PT PP London Sumatera Indonesia Tbk Cabang
Palembang kinerja perusahaan cukup baik.

Pada tahun 2012 Return On investment (ROI) perusahaan
mengalami penurunan sebesar 10%, hal ini disebabkan tingkat produksi
mengalami penurunan yang berdampak pada penjualan PT PP London
Sumatera Indonesia Tbk Cabang Palembang tetapi kinerja perusahaan
masih cukup baik.

Pada tahun 2013 Retwrn On investment (ROI) perusahaan
mengalami penurunan sebesar 5%, hal ini disebabkan penjualan PT PP
London Sumatera Indonesia Tbk Cabang Palembang mengalami
penurunan dan kinerja perusahaan kurang baik.

Pada tahun 2014 Return On investment (ROI) perusahaan naik
sebesar 1%, hal ini disebabkan ditahun 2014 berhasil menaikan
produksi TBS PT PP London Sumatera Indonesia Tbk Cabang
Palembang.

Pada tahun 2015 Return On investment (ROI) perusahaan

kembali mengalami penurunan sebesar 4%, hal ini disebabkan
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menurunya penjualan PT PP London Sumatera Indonesia Tbk Cabang
Palembang dikarenakan menurunnya harga komoditas seperti pada TBS
maupun CPO.

Net Provit Margin = Laba Bersih Setelah Pajak x 100%
Penjualan

Net Provit Margin Tahun 2011 Rp 850.756.500.000 x 100%

Rp 2.343.228.500.000

Il

= 36%

Net Provit Margin Tahun 2012 = Rp 557.769.500.000 x 100%

Rp 2.105789.000.000
= 260%

Net Provit Margin Tahun 2013 = Rp 384.312.500.000 x 100%
Rp 2.066.839.500.000

= 19%

Net Provit Margin Tahun 2014 = Rp 458.347.500.000 x 100%
Rp 2.363.269.500.000

= 19%

Net Provit Margin Tahun 2015 = Rp 311.654.500.000 x 100%
Rp 2.094.807.500.000

= 15%

Pada tahun 2011 Ner Provit Margin perusahaan 36 %, hal ini
berarti PT PP London Sumatera Indonesia Tbk Cabang Palembang
profitabilitas dalam suatu rencana bisnis baik dengan demikian kinerja
perusahaan baik.

Pada tahun 2012 Net Provit Margin perusahaan mengalami
penurunan sebesar 10%, hal ini disebabkan beban pokok penjualan PT

PP London Sumatera Indonesia Tbk Cabang Palembang naik sebesar
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103 milyar tetapi profitabilitas dalam suatu rencana bisnis baik dengan
demikian kinerja perusahaan baik.

Pada tahun 2013 Ner Provit Margin perusahaan mengalami
penurunan sebesar 7%, hal ini disebabkan beban penjualan dan
distribusi mengalami kenaikan, tetapi profitabilitas dalam suatu rencana
bisnis cukup baik.

Pada tahun 2014 Net Provit Margin perusahaan 19 %, di tahun
2014 perusahaan berhasil meningkatkan kuantitas penjualan dengan
biaya sebesar 300 milyar.

Pada tahun 2015 Net Provit Margin perusahaan mengalami
penurunan sebesar 4%, hal ini disebabkan karena menurunnya harga

komoditas tetapi prusahaan berhasil meningkatkan kuantitas penjualan.

2. Perspektif Pelanggan
Ukuran- ukuran kinerja yang digunakan pada perspektif
pelanggan adalah jumlah pelanggan perusahaan, rata-rata laba per
pelanggan dan beban operasi per pelanggan.

Tabel IV. 2
PT PP London Sumatera Indonesia Tbk Cabang Palembang
Pelanggan Tahun 2011-2015

Keterangan 2011 2012 2013 2014 2015
Jumiah Pelanggan
Perusahaan 15 15 17 17 18

Rata-rata Laba
Perpelanggan (Rp/Jutaan) 56,717 | 37,184 | 22,606 | 26,961 | 17,314
?eban operasi Perpelanggan
(Rp/Jutaan) 416 419 558 704 887
Sumber : Data yang diolah 2016
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Berdasarkan tabel IV.2 kita dapat mengetahui jumlah
pelanggan pada PI' PP London Sumatera Indonesia Tbk cabang
Palembang dari tahun ke tahun. Pelanggan tersebut melakukan
membelian dan penjualan produk dari PI' PP London Sumatera
Indonesia Tbk cabang Palembang. Tidak menutup kemungkinan pada
tahun-tahun selanjutnya penjualan maupun pembelian produk akan

terus meningkat.

Rata-rata Laba per Pelanggan =  Laba Bersih
Toiai Pelanggan

Rata-rata Laba per Pelanggan = Rp 850.756.500.000
Tahun 2011 i5

Rp 56.717.100.000

Rata-rata Laba per Pelanggan = Rp 557.769.500.000
Tahun 2012 15

Rp 37.184.630.000

Rata-rata Laba per Pelanggan = Rp 384.312.500.000
Tahun 2013 17

Rp 22.606.620.000

Rata-rata Laba per Pelanggan Rp 458.347.500.000
Tahun 2014 17

Rp 26.961.620.000

Rata-rata Laba per Pelanggan Rp 311.654.500.000
Tahun 2015 i3

= Rp 17.314.140.000
Pada tahun 2011 Rata-rata Laba per Pelanggan perusahaan

sebesar Rp 56.717.100.000, hal ini berarti PT PP London Sumatera
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Indonesia Tbk Cabang Palembang rata-rata pendapatan yang diperoleh
oleh perusahaan dalam melayani seorang pelanggan baik.

Pada tahun 2012 Rata-rata Laba per Pelanggan perusahaan
mengalami penurunan sebesar Rp 19.532.470.000, hal ini disebabkan
menurunnya laba bersih PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
Cabang Palembang, rata-rata pendapatan yang diperoleh oleh
perusahaan dalam melayani pelanggan masih cukup baik.

Pada tahun 2013 Rata-rata Laba per Pelanggan perusahaan
mengalami penurunan sebesar Rp 14.578.020.000, hal ini di sebabkan
menurunnya laba bersih PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
Cabang Palembang tetapi pelanggan di tahun 2013 meningkat dengan
bertambahnya pelanggan berjumlah 2 pelanggan, rata-rata pendapatan
yang diperoleh oleh perusahaan dalam melayani pelanggan masih baik.

Pada tahun 2014 Rata-rata Laba per Pelanggan perusahaan
mengalami kenaikan sebesar Rp 4.355.000.000, hal ini disebabkan
meningkatnya laba bersih PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
Cabang Palembang sebesar 74 milyar di tahun 2014, rata-rata
pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan dalam melayani pelanggan
baik.

Pada tahun 2015 Rata-rata Laba per Pelanggan perusahaan
mengalami penurunan sebesar Rp Rp 9.647.480.000, hal ini disebabkan
menurunnya laba bersih PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
Cabang Palembang yang dikarenakan krisis global yang terjadi di tahun

2015.



Beban Operasi per Pelanggan =  Beban Operasi
Total Pelanggan

Beban Operasi per Pelanggan Tahun 2011 = Rp 6.247.500.000
i5

= Rp 417.500.000

Beban Operasi per Pelanggan Tahun 2012 = Rp 6.298.000.000
15

= Rp 419.870.000

Beban Operasi per Pelanggan Tahun 2013 = Rp 10.007.000.000

i7

= Rp 588.650.000

Beban Operasi per Pelanggan Tahun 2014 = Rp 11.980.000.000
17

= Rp 704.710.000

Beban Operasi per Pelanggan Tahun 2015 = Rp 15.973.500.000
18

= Rp 887.420.000

Pada tahun 2011 Beban Operasi per Pelanggan perusahaan

sebesar Rp 416.500.000, hal ini berarti PT PP London Sumatera

Indonesia Tbk Cabang Palembang biaya operasi yang dikeluarkan oleh

perusahaan dalam melayani pelanggan efisien.

Pada tahun 2012 Beban Operasi per Pelanggan perusahaan

mengalami kenaikan sebesar Rp 3.370.000 ., hal ini disebabkan

menaiknya biaya transport komoditi PT PP London Sumatera Indonesia

Tbk Cabang Palembang, biaya operasi vang dikeluarkan oleh

perusahaan dalam melayani pelanggan efisien.
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Pada tahun 2013 Beban Operasi per Pelanggan perusahaan
mengalami kenaikan sebesar Rp 168.780.000 .hal ini disebabkan
kembali menaiknya biaya komediti baik TBS maupun CPO PT PP
London Sumatera Indonesia Tbk Cabang Palembang karena menaiknya
upah minimum pekerja, biaya operasi yang dikeluarkan oleh
perusahaan dalam melayani pelanggan cukup efisien.

Pada tahun 2014 Beban Operasi per Pelanggan perusahaan
mengalami kenaikan sebesar Rp.116.060.000, hal ini berarti PT PP
London Sumatera Indonesia Tbk Cabang Palembang dengan biaya
operasi yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam melayani pelanggan
cukup efisien.

Pada tahun 2015 Beban Operasi per Pelanggan perusahaan
mengalami kenaikan sebesar Rp 182.710.000, hal ini disebabkan
menaiknya upah minimum karyawan PT PP London Sumatera
Indonesia Tbk Cabang Palembang, biaya operasi yang dikeluarkan oleh

perusahaan dalam melayani pelanggan kurang efisien.

. Perspektif Proses Bisnis Internal

Ukuran-ukuran kinerja yang digunakan pada perspektif proses
bisnis internal adalah terpenuhinya sertifikat internasional, margin laba
operasional, rasio beban operasi terhadap pendapatan dan jumlah
kunjungan bisnis ke pelanggan.

A.Terpenuhnya Sertifikat Internasional

1. Tahun 2011
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Sertifikasi Rountable on Sustainable Palm Oil (RSPO)
diberikan kepada tiga lokasi kebun dan satu pabrik kelapa
sawit Lonsum di Sumatera Selatan yang menambah sekitar
25.000 ton Certified Sustainable Palm Oil (CSPO) menjadi

sekitar 195.000 ton CSPO produksi tahunan Perseroan.

b. Sertifikat RSPO untuk pabrik kelapa sawit Tirta Agung di

Sumatera Selatan dengan Ammex to Certificate — RSPO
(Supply Base) untuk perkebunan Tirta Agung Budi Tirta dan
Suka Damai di Sumatera Selatan.

Best of the Best Award 2011 — PT PP London Sumatra
Indonesia Tbk. The A List the 40 Top Performing Small &

Midsized Companies by Forbes Indonesia.

2. Tahun 2012

a.

Bisnis Indonesia Award 2012 - Kategori Sektor Pertanian
Terbaik. by Bisnis Indonesia

Indonesia Best Companies 2012 - The Biggest Growing
Profitable Agriculture Company, by Warta Ekonomi

Best Under A Billion Award 2012 - The Region’s Top 200
Small and Midsize Companies, by Forbes Asia

SAP Award 2012 - Best SAP Implementation Project -

Overall, by SAP Indonesia

3. Tahun 2013

a.

PROPER (Performance Rating in Relation to Environmental

Management)
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b. RSPO (Roundtable on Sustainable Palm Oil)
c. ISPO (Indonesian Sustainable Palm Oil)
4. Tahun 2014
a. Social Business Innovation Award 2014 — Best Sustainable
Business Innovation Company in Green Action Programme
from Warta Ekonomi
b. Indonesia’s Century Old Company Award - One of the
Companies to Be Over a Century Old from PDBI
5. Tahun 2015
a. RSPO (Roundtable on Sustainable Palm Oil)
b. ISPO (Indonesian Sustainable Palm Oil)
¢. PROPER (Performance Rating in Relation to Environmental
Management)
Dalam Hal ini kita dapat melihat bahwa PT PP London
Sumatera Indonesia Tbk mempunyai pengakuan baik secara nasional
maupun internasional sebagai perusahaan yang berkualitas.

Tabel IV. 3
PT PP London Sumatera Indonesia Tbk Cabang Palembang
Proses Bisnis Internal Tahun 2011-2015

Keterangan 2011 ! 2012 2013 2014 2015
Margin Laba
Operasional 42% 31% 24% 25% 19%
Rasio Beban Operasi
Terhadap Pendapatan % L e % 30%
Jumiah Kunjungan Bisnis 12 12 12 12 12

ke Pelanggan

Sumber : Data vang diolah 2016
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Margin Laba Operasional =  Laba Operasi x 100%
Penjualan Bersih

Margin Laba Operasional = Rp 1.002.762.000.000 x 100%
Tahun 201 | Rp 2.343.228.500.000

=42%
Margin Laba Operasional = Rp 661.986.500.000x 100%
Tahun 2012 Rp 2.066.839.500.000

=31%
Margin Laba Operasional = Rp 512.824.500.000 x 100%
Tahun 2013 Rp 2.105.789.000.000

=24 %
Margin Laba Operasional = Rp 620.261.000.000 x 100%
Tahun 2014 Rp 2.363.269.500.000

=25%
Margin Laba Operasional = Rp 417.953.000.000 x 100%
Tahun 2015 Rp 2.094.807.500.000

=19%

Pada tahun 2011 Margin Laba Operasional perusahaan
scbesar 42%. hal ini berarti PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
Cabang Palembang dalam biaya proses operasi yang dikeluarkan
oleh perusahaan efisien.

Pada tahun 2012 Margin Laba Operasional perusahaan
mengalami penurunan scbesar 12%, hal ini disebebkan menurunnya
laba operasi PT PP London Sumatera Indonesia Tbk Cabang
Palembang scbesar 340 milyar, namun dalam biaya proses operasi
yang dikeluarkan oleh perusahaan efisien.

Pada tahun 2013 Margin Laba Operasional perusahaan
mengalami penurunan sebesar 6%, hal ini disebabkan menurunnya

laba operasi PT PP London Sumatera Indonesia Tbk Cabang
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Palembang sebesar 149 milyar, namun dalam biaya proses operasi
yang dikeluarkan oleh perusahaan efisien.

Pada tahun 2014 Margin Laba Operasional perusahaan
mengalami kenaikan sebesar | %, hal ini berarti PI' PP London
Sumatera Indonesia Tbk Cabang Palembang dalam biaya proses
operasi yang dikeluarkan oleh perusahaan efisien.

Pada tahun 2015 Margin Laba Operasional perusahaan
mengalami penurunan sebesar 7%, hal ini disebabkan kembali
menurunnya laba operasi PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
Cabang Palembang, dalam biaya proses operasi yang dikeluarkan

oleh perusahaan cukup efisien.

Rasio Beban Operasi = Beban Operasi x 100%
Terhadap Pendapatan Pendapatan
Rasio Beban Operasi = Rp 6.247.500.000 x 100%
Terhadap Pendapatan 2011  Rp 12.424.500.000
= 49%
Rasio Beban Operasi = Rp 6.298.000.000 x 100%
Terhadap Pendapatan 2012 Rp 30.383.500.000
= 20%
Rasio Beban Operasi = Rp 10.007.000.000 x 100%
Terhadap Pendapatan 2013  Rp 113.714.500.000
= 8%
Rasio Beban Operasi = Rp 11.980.000.000 x 100%

Terhadap Pendapatan 20 Rp 36.363.000.000

= 32%
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Rasio Beban Operasi = Rp 15.973.500.000 x 100%
Terhadap Pendapatan 2015 Rp 51.751.000.000

= 30%

Pada tahun 2011 Margin Laba Operasional perusahaan
sebesar 49%, hal ini disebekan tingginya beban operasi terhadap
pendapatan operasi PT PP London Sumatera Indonesia Tbk Cabang
Palembang dalam beban-beban operasi perusahaan sehubungan
dengan proses operasi perusahaan kurang efisien.

Pada tahun 2012 Margin Laba Operasional perusahaan
sebesar 20%, hal ini berarti PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
Cabang Palembang dalam beban-beban operasi perusahaan
schubungan dengan proses operasi perusahaan kurang efisien.

Pada tahun 2013 Margin Laba Operasional perusahaan
scbesar 8%, hal ini disebabkan menaiknya pendapatan operasi PT PP
London Sumatera Indonesia Tbk Cabang Palembang, dalam beban-
beban operasi perusahaan sehubungan dengan proses operasi
perusahaan sangat efisien.

Pada tahun 2014 Margin Laba Operasional perusahaan
sebesar 32%, hal ini berarti PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
Cabang Palembang dalam beban-beban operasi perusahaan
sehubungan dengan proses operasi perusahaan kurang efisien.

Pada tahun 2015 Margin Laba Operasional perusahaan
sebesar 30%, hal ini disebabkan menaiknya biaya transport komoditi

PT PP London Sumatera Indonesia Tbk Cabang Palembang dalam
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beban-beban operasi perusahaan sehubungan dengan proses operasi

perusahaan kurang efisien.

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
Ukuran-ukuran kinerja yang digunakan pada perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan adalah jumlah karyawan yang
mengikuti pelatihan dan pengembangan, rasio beban pelatihan dan

pengembangan karyawan terhadap laba operasi.

Tabel IV. 4
PT PP London Sumatera Indonesia Thk Cabang Palembang
Pengembangan Karyawan Tahun 2011-2015

{ Keterangan 2011 2012 2013 | 2014 | 2015
JIh Karyawan Pelatihan &
Pengembangan 557 458 226 445 890

Rasio Beban Pelatihan dan
Pengembangan Karyawan | 0.12% | 0.17% | 0.15% | 0.18% | 0.87%
Terhadap Laba

Tingkat Perputaran Karyawan | 0.34% | 0.23% | 0.29% | 0.25% | 0.46%

Produktivitas Karvawan | 15905 | 80,83 | 53,95 | 60,26 | 41.22
5 {Dalam Jutaan) _ _

Sumber : Data yang diolah 2016

Berdasarkan tabel IV.4 jumlah karyawan yang mengikuti
pelatihan dan pengembangan karyawan pada PT PP London Sumatera
Indonesia Tbk cabang Palembang pada tahun 2011 sebesar 557
karyawan, pada tahun 2012 sebesar 458 karyawan, di tahun 2013
berjumlah 226 karyawan, di tahun 2014 berjumlah 445 karyawan dan di
tahun 2015 berjumlah 890 karyawan. Pelatihan dan pengembangan

dengan jumlah peserta terbanyak pada tahun 2015. Ini membuktikan
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bahwa PT PP London Sumatera Indonesia Tbk cabang Palembang
sangat memperhatikan SDM di perusahaan nya agar karyawan nya

mempunyai kemampuan di bidangnya.

Operasi Rasio Beban Beban Pelatihan
Pelatihan Pengembangan = dan Pengembangan x100%
Laba Operasi
Operasi Rasio Beban Pelatihan = Rp 1.350.000.000 x 100%
Pengembangan Tahun 2011 Rp 1.002.762.000.000
=0.12%

Operasi Rasio Beban Pelatihan = Rp 1.162.500.000 x 100%
Pengembangan Tahun 2012 Rp 661.986.500.000

=0.17%

Operasi Rasio Beban Pelatihan = Rp 750.000.000 x 100%
Pengembangan Tahun 2013 Rp 512.824.500.000

=0.15%

Operasi Rasio Beban Pelatihan = Rp 1.146.750.000 x 100%
Pengembangan Tahun 2014 Rp 620.261.000.000

=0.18%

Operasi Rasio Beban Pelatihan = Rp 3.677.250.000 x 100%
Pengembangan Tahun 2015 Rp 417.953.000.000

=0.87%

Pada tahun 2011 Operasi Rasio Beban Pelatihan Pengembangan
perusahaan sebesar 0.12%, hal ini berarti PT PP London Sumatera
Indonesia Tbk Cabang Palembang dengan kontribusi atas pelatihan dan
pengembangan karyawan yang dilakukan oleh perusahaan terhadap laba
operasi sangat efisicn.

Pada tahun 2012 Operasi Rasio Beban Pelatihan Pengembangan

perusahaan scbesar 0.17%, hal ini berarti PT PP London Sumatera
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Indonesia Tbk Cabang Palembang dengan kontribusi atas pelatihan dan
pengembangan karyawan yang dilakukan oleh perusahaan terhadap laba
operasi sangat efisien.

PPada tahun 2013 Operasi Rasio Beban Pelatihan Pengembangan
perusahaan sebesar 0.15%, hal ini berarti PT PP London Sumatera
Indonesia Tbk Cabang Palembang dengan kontribusi atas pelatihan dan
pengembangan karyawan yang dilakukan oleh perusahaan terhadap laba
operasi sangat efisien.

Pada tahun 2014 Operasi Rasio Beban Pelatihan Pengembangan
perusahaan sebesar 0.18%, hal ini berarti PT PP London Sumatera
Indonesia Tbk Cabang Palembang dengan kontribusi atas pelatihan dan
pengembangan karyawan yang dilakukan oleh perusahaan terhadap laba
operasi sangat efisien.

Pada tahun 2015 Operasi Rasio Beban Pelatihan Pengembangan
perusahaan sebesar 0.87%. hal ini berarti PT PP London Sumatera
Indonesia Tbk Cabang Palembang dengan kontribusi atas pelatihan dan
pengembangan karyawan yang dilakukan oleh perusahaan terhadap laba
operasi sangat efisien, pada tahun 2015 sedikit mengalami kenaikan itu

dikarenakan pengaruh inflasi pada tahun tersebut.

Tingkat Perputaran Karyawan = Pekerja yang Keluar x 100%
Seiuruh Karyawan

Tingkat Perputaran Karyawan Tahun 2011 = 23 x 100%

659

[S¥]

= 0.34%
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Tingkat Perputaran Karyawan Tahun 2012 =16 x 100%
6900

= 0.23%

Tingkat Perputaran Karyawan Tahun 2013 = _21 x 100%
7123

= 0.29%

Tingkat Perputaran Karyawan Tahun 2014 = 19 x 100%
7606

= 0.25%

Tingkat Perputaran Karyawan Tahun 2015 =_35 x 100%
7559

Pada tahun 2011 Tingkat Perputaran Karyawan perusahaan
sebesar 0.34%, hal ini berarti PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
Cabang Palembang dengan kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan karyawannya sangat baik.

Pada tahun 2012 Tingkat Perputaran Karyawan perusahaan
sebesar 0.23%, hal ini berarti PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
Cabang Palembang dengan kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan karyawannya sangat baik.

Pada tahun 2013 Tingkat Perputaran Karyawan perusahaan
sebesar 0.29, hal ini berarti PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
Cabang Palembang dengan kemampuan perusahaan dalam

mempertahankan karyawannya sangat baik.
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Pada tahun 2014 Tingkat Perputaran Karyawan perusahaan
sebesar 0.25%, hal ini berarti PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
Cabang Palembang dengan kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan karyawannya sangat baik.

Pada tahun 2015 Tingkat Perputaran Karyawan perusahaan
sebesar 0.46%. hal ini berarti PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
Cabang Palembang dengan kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan karyawannya sangat baik, pada tahun ini peningkatan
pekerja yang keluar di karenakan krisis global yang menyebabkan
pengurangan biaya-biaya seperti gaji sehingga bnyak karyawan yang

mengundurkan diri.

Produktivitas Karyawan = Pendapatan
Total Karyawan

Produktivitas Karyawan Tahun 2011=Rp 850.756.500.000
6592

= Rp 129.058.935

Produktivitas Karyawan Tahun 2012=Rp 557.769.500.000
6900

= Rp 80.836.159

Produktivitas Karyawan Tahun 2013=Rp 384.312.500.000
7123

= Rp 53.953.741

Produktivitas Karyawan Tahun 2014=Rp 458.347.500.000
7606

= Rp 60.261.307
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Produktivitas Karyawan Tahun 2015=Rp 311.654.500.000

7559
=Rp 41.229.594

Pada tahun 2011 Produktivitas Karyawan perusahaan sebesar
Rp 129.058.935, Hal ini berarti PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
Cabang Palembang dengan kemampuan karyawan dalam menghasilkan
pendapatan bagi perusahaan sangat baik.

Pada tahun 2012 Produktivitas Karyawan perusahaan sebesar
Rp 80.836.159, hal ini berarti PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
Cabang Palembang dengan kemampuan karyawan dalam menghasilkan
pendapatan bagi perusahaan sangat baik, penurunan disebabkan
penurunan penjualan semua komoditi.

Pada tahun 2013 Produktivitas Karyawan perusahaan sebesar
Rp 53.953.741, hal ini berarti PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
Cabang Palembang dengan kemampuan karyawan dalam menghasilkan
pendapatan bagi perusahaan sangat baik. Ini di sebabkan penurunan
produksi TBS.

Pada tahun 2014 Produktivitas Karyawan pcrusahaan scbesar
Rp 60.261.307, hal ini berarti PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
Cabang Palembang dengan kemampuan karyawan dalam menghasilkan
pendapatan bagi perusahaan sangat baik.

Pada tahun 2015 Produktivitas Karyawan perusahaan scbesar
Rp 41.229.594, hal ini berarti PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
Cabang Palembang dengan kemampuan karyawan dalam menghasilkan

pendapatan bagi perusahaan sangat baik.
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Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif. 'I'eknik perolehan data yang digunakan adalah wawancara
dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
analisis data kualitatif. Hasil penelitian diperspektif keuangan
mengalami penurunan setiap tahun disebabkan karena menurunnya
penjualan hampir semua komoditas. Pada perspektif pelanggan cukup
baik dikarenakan menaiknya jumlah pelanggan. Pada perspektif bisnis
internal naik nya biaya-biaya proses produksi setiap tahunnya. Pada
perspektif ~ pengembangan  sangat baik karena  perusahaan

memperhatikan kemampuan karyawan untuk lebih baik.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan oleh penulis pada
penelitian ini, maka penulis menyimpulkan pengukuran kinerja PT PP
London Sumatera Indonesia Tbk Cabang Palembang dengan pendekatan
balanced scorecard pada umumnya sudah baik dan efektif. Perpektif
keuangan telah mencapai target untuk memenuhi kewajiban jangka pendek
nya, walaupun di tahun 2015 mengalami penurunan. Kepuasan pelanggan
terhadap PT PP London Sumatera Indonesia Tbk Cabang Palembang baik
dengan bertambahnya pelanggan di tahun 2014 dan tahun 2015. Pelayanan
dari perusahaan kepada pelanggan merupakan suatu kunci untuk suatu
kepercayaan pelanggan kepada perusahaan. Pada perspektif bisnis internal
pencapaian proses operasi yang baik dan beban operasi terhadap
pendapatan baik, cukup efisien pada beban-beban operasi perusahaan
sehubungan dengan proses operasi perusahaan. Pada perspektif
pertumbuhan dan pembelajaran cukup baik dan efisien dan juga
perusahaan sangat memperhatikan skil/ karyawannya dengan memberikan
pelatihan setiap tahunnya, karena sumber daya manusia adalah hal

terpenting dalam mencapai visi misi suatu perusahaan.
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B. SARAN

Scbaiknya PT PP London Sumatera Indonesia Tbk cabang
Palembang lebih memperhatikan dalam pengukuran kinerja perusahaan
dengan metode balanced scorecard agar keberhasilan operasi perusahaan
dapat berjalan sesuai dan tidak terdapat penurunan dalam penilaian kinerja
perusahaan. Selain itu diharapkan agar pihak PT PP London Sumatera
Indonesia Tbk cabang Palembang dapat meningkatkan laba perusahaan
dengan cara lebih memperhatikan proses bisnis internal berupa kualitas
produk dan di dukung dengan pengembangan karyawan agar SDM

semakin berkualitas.
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